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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelskangi adanya fenomena kegiatan proses belgjar
mengajar pada Madrassh Aliyah Negeri dan Swasta di Kabupaten Kudus vang
memmjukkan rendatnya kualitas hasil luWusan Adanya kelemahan pelaksanaan
kegiutan proses belajar mengmjar dalam pelaksanaan pendidikan Pendirian Madrasah
Alivah vang hanya didasari pemenvhan kepentingan sesaat dan kwrang professional.
Kurangnva animo dari imasyarakat sehingga tidak dapat memilih calon siswa yang
berkualitas. {Yelum adanya sarana informasi wituk peningkatan kualitas pelaksanaan
pendidikan, yang kesemuanya itu  memunculkan  empat pokok asalah yaitu
Masalah perencanan pendidikan, organesasi‘kelmbagaan, kepemimpinan dan evaluasi
pendidikan vang kesemuanya ifu adalah merupakan bagian dari administrasi
pendidikan Ngalimin Purwanto (1988 @ 14 - 22},

Hasil penelitian menyatakan bahwa Madrasah Alivah Negeri dan Swasta di
Kabupaten Fudus memmnjukkan dari 110 orang terdiri laki- laki 727% dan
perempuan 27 3%, sedangkan interval umr angka teringgi usia 31-40  tahun
{41.8%) secdangkan umur terendah 51 talu keatas (137 %) , sedangkan tingkat
pendidikan terfinggi jenjang strata | berjumlah 79,1% dan terendah tingkat SMU
berjumtah 2.7%. Selanjulnya dengan variabel vang ditefapkan menmyukkan lasil
bahwa variabel perencamasn prosentase terlinggi jawaban kurang baik yaily 50.9%
sedanpkan terendal jawaban baik sekali yait: 109% dan variabel orginisasi angka
lertinggi jawaban  kurang baik vaitn 49.1%% dan terendih jawabun baik sekali 15.5%,
sedangkan varinbe] kepemimpinan menunjukkan jawaban baik sekali 21,76 % dan
jawaban kurang baik 56,29%. variabel evalvasi memmjukkan angka tertinggi kurang
baik dan baik masging-masing vaitu 33.6% sedangkan terendah adalah baik sekali dan
idak balk masing-masing 16,4%. Dari penilaian hasil uji coba hipotesis
menugjokkan  adanya  hubungan- anatara  variabel evaluasi  dengan  variabel
perencanaanorganesasi dan hepemimpinan . Hal ito menunujukkan bahwa cdengan
perencanaan  program pondidikan yang buik maka baik pula evaluasinya dan
perencanaan kurang baik karang baik pula evaluasinya. Dalam variabel organesasi
menunjukkan  semakin baik sistem  organesasi semakin baik puls evaluasginya
Variabel kepemimpinan dan evaluasi memmjukkan hobungan vang positif bahwa
semakin baik pola kepemimpinan semakin baik pula hasil evaluas kegiatan proses
belajar ‘mengajar . Hal  tersebut menunjukkan buhwa efektivitas pelaksanaun
pendidikan pada Madrasah Alivah di Kabupaten Kudus belum sesuai dengan tuntutan
pencidikan

Sedangkan tindak lamjut dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada Madrasah Aliyab di Kabupaten Kudus dalam bidang perencanaan
progrin agar  dijauhkon dwi pemikiran terhadap kepentingan sesaat, dalam
keorganisasian harus ada pembagian vang jelas dan konsisten, sedangkan dalam hal
kepemimpinan untuk pengisian jabatan  yvang menjad  pertimbangan adalah
kemampuan  dan  profesionalisme. dan  dalam  pelaksanaan evaluasi  hendakiya
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ABTRAKSI

Ali Rosyad, 2002, Evaluasi Pelaksanzan Pendidikan pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Kudus.

Kata kund : Perencamsan pendidikan, organesasi kelembagian, kepemimpinan,
evaluasi. _

Poelitian ini memiliki tyjuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pendidikan
pada tingkat Madrasah Aliyash ( MA ), dan secara khusus ingin mendiskripsikan
pelaksanaan pendidikan berkaitan dengan proses kegiatan belajar mengajar pada

Madrsah Aliyah di Kabupaten Kudus. Analisis dilakukan dengan baniuan table-tabel

dengan pengkayaan melalui obsevasi, in-depth interview,analisis korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Madrasah Alivah Negeri dan Swasta &

Kabupaten Kudus yang meliputi 23 Madrsah, dengan penyebaran angket 5 orang
regponden dan yang harus terkumpul 115 orang responden naiun yang terkumpul
hamva 110 responden.Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel perencanaan
perencanaan program. organesasi, kepemimpinan, evaluasi tingkat efektivitasnya

masih dibawah angka 50 %. Hal itu discbabkan sistem perencanian yang ada belum
dilaksanakan secara optimal, hanya sebatas untuk kepentingan sesaat, dalam variable

organesasi bamyak dijumpai adarya pembetian wewenagn kepada Kepala Madrsah
dari Yayessn tidak oplimni. dan pada variabie kepemimpinan masih banyak
dipengaruti masalah  kekeluargaan  bukan masalah profesiomal yang  menjadi

pertimbangan, sedangkan variable evaluasi dalam  Kkegiatan belagjar  mengsjar

menunjukkan kurangnya dukungan fasilitas dan rendahnya animo masyarakat yang
masuk Madrasah Aliyah ( MA ) baik dari kw alitas maupun kwantitas.






ABSTRACT

Rosyad, Ali. 2002. The Evaluation of Education Txecution at Madrasah Aliyah in
Kudus Regency.

Key words : Education planning, organizatiot; leadership and evaluation.

This research aims to evaluate the execution of education program at Madrasah
Aliyah level and especially to describe the execution of education related with the
teaching and learning process of Madrasah Aliyah in Kudus Regency. The analysi§ is
done by using tables to enrich observation, in depth interview, correlation analysis.
The population of this research are all states and private Madrasah Aliyah in Kudus
Regency in a sum of 23 Madrasah Aliyah with questionnaire for 5 respondents so the
are 115 respondents should be collected but there are only 110 respondents. The
result of the research shows that the variable of planning program. organization,
feadership and evaluation, and the effectiveress rate is still under 50%. That caused
of the available planning system could not done oplimum yet, just for temporary
importance. In the variable of organization often found giving of duty to the
headmaster from’ the institution. which is not optimura and less support of expected
thcilities. That become the consideration in the variable of leadership are the
influence of family factors - not professional factors. From the variable of evaluation
shows the unsatisfactory resut of teaching learning which is caused the minim of
society animo cualitatively and quanti tatively to MA
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PERNYATAAN
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai suatu negara maritim yang amat besar, di mana pada
wim_.mcmn_ ke-21 berpenduduk sekitar 215 juta orang.- Schubungan dengan
kehidupan berbangsa-bangsa, maka tentunya tidak mungkin _.ﬁ.:m mengisolasi
diri dari bangsa lain di dunia ini. Untuk itu mau tidak mau, suka tidak suka
harus ikut pula dalam percaturan internasional sebagai konsekuensi adanya
pasar global.. Untuk mengantisipasi era pasar global beberapa kesepakatan
telah diambil oleh pemerintah Indonesia yailu ikut serta dalam pasar bebas
ASEAN secara penuh. Untuk tahun 2020 Indonesia ikut serta dalam wilayah
APEC. Masa ini akan ditandai dengan masuknya arus informasi yang berupa
barang dan jasa serta manusia yang memasuki Indonesia sccara bebas, dan
menuntut ﬁﬁma&mim sumber daya manusia (SDM) yang unggul.

Untuk mengantisipasi n_azsm:wm_ arus m:.wo_.:z_mm barang ddn jasa
manusia  diperlukan sumber daya manusia yang mampu  bekerja . dan
memberikan konstribusi terthadap perekonomian secira keseluruhan. Mereka
adalah sekelompok penduduk yang mampu bekerja dan mampu melaksanakan

proses produksi. Wahana utama yang mampu untuk menjawab tanfangan

masa itu adalah melalui pendidikan dan pelatihan, sehingga terciplany:
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Kenyataan ﬂe_.mnc_.: ditunjang, dengan sistim pendidikan yang kurang
memberikan tekanan pada pembelajaran berpikir. Sckolal lebib berpairah
untuk metatih anak dengan metode riil, anak dipacu untuk mengerjakan tes
tertulis (written test) berupa tes pilihan berganda. Dengan cara ini siswa akan
terbiasa mengikuti pola evaluasi akhir yang terkomputerisasi. ‘Tujuan tersebut
tidak lain agar siswa terbiasa dan tidak gugup v.:& bertemu dengan soal-soal
yang sejenis sant menghadapi (es EBTA dan EBTANAS. Kegiatan
pembelajaran yang mengacu perkembangan  berpikir bebai, inovatif’ dan

kreatif yang bersifat progresil’ menjadi berkurang. Scdangkan tes yang lain

Cseperti tes lesan (oral fest), tes perilaku atw tampilan (performanee resi)

kurang diperhatikan dalam penentuan penilaian

iswia. Dengan kata lain
proses pembelajaran kepada siswa sampai ke penilaian (cvaluasi) yang
dilaksanakan selama ini masih terfokus pada aspek kognitif saja, sedangkan
pada aspek afektif dan psikomotif masih terabaikan (Arikunto, 1999 : uM:.
Dalam pendidikan  formal, kemampuan mental yang dilatih - pada
umumnya berpusat pada ingatan, pemabaman, dan penaliran logis. Siswa
dituntut menerima apa yang dianggap _ug::m oleh gurt dan menghatainya.
Keberhasitan pendidikan sering hanya dinilai dari sejauhmana siswa mampu
memproduksi bahan pengetahuan yang diberikan, Siswa sering dihadapkan
pada séal-soal yang harus ja pecabhkan dengan menemukan satu-satunya

jawaban yang benar, hanya dengan satu cara pemecahan masalah. Cara-cara
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antara lain  mengizinkan keluaran sckolah A?x:__.xx.:__.; Agama  untuk
melanjutkan ke sekolah-sekolah umum yang lebil tinggt (Zuhairint ed al,
1992: 198). Hal ini berarti adanya pengakuan yang resmi dari pemerintah Rl
terhadap persamaan derajat dan we_jmz.:u.:_: ilmiyah antara madrasah agama

Islam dan sekolah umum di Indonesia, :
Keberhasilan  dan kegapalan pelaksanaan  pendidikan di lembaga
pendidikan Islam dalam rangka mencapiai lujuan pendicikan agama Islm,
sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang terkait, yaitu tujuan pendidikan,
: pendidik, anak didik, alat-alat pendidikan, dan alam seltar ::::_n_:
(Barnadib, 1995 : 73). Di samping itu juga perlu .,:_un_._z_:f_: 12 komponen
pendukung yang perlu n:_u.n_.:m:_ﬂm: dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu

, 0
_ tujuan dan prioritas, pelajar peserta, manajemen, struktur dan jadwal waktu,
isi dan bahan belajar, guru dan pelaksana pendidikan yang Tain, :_M__ bantu
. belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan dan penelitian, dan biaya pendidikan
{Barnacib, 1995 : 73).

Dilihat dari struktur kelembagaan, maka pembinaan masile belum
sepenuhnya dilakukan oleh Kantor Departemen Agama Kabupaten khusus
hubungannya dengan  sekolah-sckolah Madarasah - Aliyals masih  bersifat

koordinatif dan masih dilaksanakan pembinaan sccara kelembagaan oleh
L]
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi. Dalam hal ini dapat melahirkan

pembinaan yang tidak optimal baik oich Kanwil Depig Propinst niopun

Kantor Depag Kabupaten, sehingga akan dapat menimbulkan kesenjangan
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sekabupaten Kudus, sedangkan rangking 1 sampai dengan rangking 7

i - . .

dimiliki oleh semua SMU Negeri yang ada di Kabupaten Kudu

2. Adanya kelemahan dakam  pendekatan pelaksunaan _EE_::E_._: %im
dilaksanakan :
Hal ini masih dijumpai E_:_Qu. Madrasah Aliyah yang belum secar
penuh melaksanakan kurikalum yang menjadi pedoman . pelaksataan

pendidikan. Misalnya mata pelajaran olah raga. dan beberapa mata

pelajaran _mm.: tidak diajarkan tetapi pada akhirny: keluar nilai %_:::.
materi pelajaran yang .h_:_.:_,.zs.

3. Pada umumnya pendirian Madrasah Aliyah dilaksanakan, tidak sccara
profesional, schingga tanpa niemperhitungkan lnkioe-Faktor admimstrasi
pendidikan yang berakibat :

a, Kemampuan  pengelolaan Zh.:__. ah  Alivalh  sangat lerbatas
kemampuannya.

b. Banyak dijumpai personel gurn yang belum sesuni dengan bidang,

" pelajaran yang dibutuhkan (serabutan).
¢. Anggaran cm:&a.:,.:: sangal lerbatas, sehingga kurang  mampu
.
mendukung anggaran belanja Mudrasah yang idenl.

d. Belum mampu memilih siswa yang, herknalitas dalam penerimpan

siswa baru.
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b. Kesenjangan antara yang diduga atan divamallan.akan diperolel dengan

hasil yung diperoleh dalam pelaksanaan progran pendidikan,

Kesenpmpan  antara situasi dan kondisi - yang dimginkan  dalam
pelaksunaan program pendidikan.

d. Kesenjangan dalam sistem yang tidak Konsisten, :

¢.  Kesenjangan antara bagian-bagian program dalam pelaksinnan program.

f. Kesenjangan tujuan {Discrepancy evalution).
L
Dadam  penelitian  ini berusaha mendapatkan inlormasi - fentang

keterlaksanaan  program _E_:_:.ﬂ.:::_ dengan meliiat kesenjanpan ..w;_:m
muncul sctelah pelaksanaan program pendidikan. Serty mengidentitikasikan
faktor-fak(or yang dapat menunjang, _,E_:_,.m::::: program pendidikan. dan
Caktor-Taktor penghambat pelaksimang program pendisdilan.

Perumusim Masalah

a. Scjuuh mana hubungan antara perencanaan program pendidibon dengan
evaluasi pelaksanaan  pendidikan  pada Madrasah - Aliyah  (MA} di

L]
Kabupaten Kudus ?

b. Apakal ada hubungan organisasi terbadap proses pelabsaname hepiatan

belajar mengajar pada Madrasalt Aliyah ¢ MAY di Kabupaten Kudh

Sejunuh mana houbungan kepemimpinan dalan proses kepiatan b bagar

mengajar pada Madrasah Aliyah (MA}Y di Kabupaten laidn
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TINJAUAN PUSTAKA

‘A, Hma%..m.u:.Hooum\wgmwﬁmw:.__ Teoritis -

Pengertian Hﬁ-:n,& .

wo_ummm:smbm a%mﬁms o_or Tyler (1950) evaluasi mo_ummE proses

mo..m:r_zmsm tujuan vmﬁ&a_wms 85: tercapai. maamsmwms Kaz\ia: dan

. Thomas Soms EgmoEchwms bahwa evaluasi mam;& hasil pengumpulan

%S mﬁmz Ewosﬁmz ﬁsm &mssmwmu sebagai nosmmagmb keputusan. Dari

_895 _uonamﬁmﬁ »aaocﬁ %@mﬁ &Eaﬁ&w% bahwa “evaluasi” ma&mw

rmg._ Hms._cﬁ a%oacwmwm: oleh FX m:am_mozo bahwa fungsi evaluasi |

proses ﬁozmcinz_m:fvoS\E:S dan _uom:m_m: data atau informasi untuk
mengetahui sejauhmadna suatu tujuan program telah tercapai sehingga
dapat digunakan untuk menetapkan program selanjutnya.

- Ditinjau dari segi mc:man«u__g&sm.m» mempunyai. mcbmwm sumatif

am: monsm:m m<mEmm_ mE:mcm yaitu odemE yang woﬂmcumﬂ untuk

.ﬁonm:m.mssm..mmimcms, wa_o_@ dan xnomwmﬁms Sedang evaluasi onBm.:m

yaitu Em;:mxms untuk Boamﬁvﬁnwwg dan BapmaB_umzmwm_b program.

. .moH.Emcw dan mﬁumﬁ_w wmnr @ &mo&mwg aoSmms WOE:E baru yang

anmsEWmP e& &8:855 S:cm &m&%ms perubahan, @ dihentikan,

_ﬁmagm lebih _umuwmw BmEBgEmu Bmmmwm?_ dari pada memecahkan

..Bmm&m_r m& QEEsmwm: WoE,om: Emwmwmgwm mowEmmm Bﬁsmﬁn

oo
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Eo_dcg Bmm:w% E:cw Boerma_ landasan keilmuan am_mB
ocmEmmH ﬁSm anm& E mw.ﬁ cﬂmEm yaitu : @ Tika evaluasi %mﬂmwwmn

: .E._Ew Wn@g@nmm: ?dm_,mar maka vo_mwmﬁﬁ terhadap EomﬂmE harus
Eou._m& fokus utama dalam Womgmﬁms evaluasi, (b) evaluasi mempunyai
wosmﬁgmn ﬁo_.wma% :Bc.:_da pengetahuan yang Bosammm: o<mEmmr
,86? aam_nBBB ﬁn_.E &ammﬂ_ mwmn mam@m Wn.ﬁo&mﬁmmm?wo?%mﬂmmmb

. am_mE Bozmoﬁwmsmwmb moummm:mm.ﬁ yang EoE_ume: konstribusi mmmﬂ

'

gmﬁ: umumoq&msmms vobmoﬁm:cmm.

2. Evaluasi w..cm._..ui Pendidikan

Worthen dan Sanders (1973) mengartikan evaluasi sebagai proses

yang secara langsung terpusat pada pengumpulan dana analisis data secara

t

_.m_m»oamﬂm mgm Bga&:_ﬁmn nilai suatu ?.om&B_ proses, anzw .E.Emb

- atau Ems@a %mnm moﬁnmumw atas berbagai alternatif @o:aowﬁms guna

Bo:omvm_ E.EE.. ﬂonos:r Worthen mms Sanders Eosmmgzwm%ms tiga

, ﬁosaowamn Qm_mE -evaluasi E.omnmE xm_E : .\:&mms,mﬁ& mﬁ@wnanF

bmﬁ%% Eaxamm§§ hﬁhwgnx. dan bmnm&ox Q&énm% mquoa%

.\:&%mﬁmi& Approach yaitu pendekatan yang secara eksplisit

menckankan wmam nonma_umsmmn sebagai suatu prosedur kritis dalam studi

o<m_amw.».vnomnm8 voE.mo_&m.Sa E.&.u_mmm siswa. Evaluator sebagai woavoﬁm”

H_uQ«HE.&.“E%E w%mam Ermw u\mum co_.ionmsm dan mengambil Wowﬁsmmb

.HumE_mEn amsmmﬁ omE Bobpcmsmﬁmw% antara nilai standar tertentu
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gomm.__‘.ﬁﬁ_:.ma

.E..oam_ &moﬁowmnow _Eoﬁa 2 33 standar-standar yang digunakan

.am_ma _oo::m_ms E.omn am Ea:v_,& _a_u;g mow&ﬁ dari co%mm&zmmn mEmH.m .
o ,.Eomﬁmmﬂ Sedangkan ano_ GOE? mawmmm_ﬁgm u\m:m &WQB:Wmeb >=a= |
2@@3 Eonmoacw%m: _um_:zm c<m_=mm_ merupakan E.omom penegasan |
~terhadap keputusan, EoE;E Emon:mm_ yang tepat, Ea:mg:%::&u dan ‘
.,wEgmgmxmmm ,_‘.nonEmmr m_mEummw %ﬁmﬁ. E&mco%ms .mﬁm_ﬁmmb.mmﬁm ﬁﬁm

dmumﬁm bagi- vagﬂ w%samms amEB “memilih cocﬁmwm m:oBmsw

Zoaa_ COCP 8&.5 amz m macam o<m_cmm_. wmnc (1) &GRS assessment,

yang Eo:&m:wms Swoﬁ:mm_ ﬁoamnm womamms atau | onmH system, AB.

E.omwax planning, EoEg:E pemilihan ?omﬁ:d tertenty yang mungkin .

akan cm&mm:.Eoioscﬂ.:..wo_ucﬁ_:ms Eomﬂma_.ﬁv program H._Sbcmmimiaﬁ..
yang S.oswm%_s: msmozd.mmw mﬁaxmm program sudah &uo%w:m_wms w%mam

w&oﬁnow tertentu uﬁ:m tepat mmﬁma_ mvm yang telah direncanakan, Sv

_ nwo.mxns §ﬁ8§§§~ Bmawmnwmﬁ Emoa.pmw_ ﬁoamsm wmmﬂuﬂmﬁm pro mﬁmﬁ

_uo;.cummr cmmm_amzm ?.om::s _uo_ﬁoam >ﬁm§r menuju pada pencapaian

tujuan, mmmrm& hal-hal baru. wmsm muncul yang tak Sa.cmm, Gv waomwns

. o __n.mlms na:cm, wmsm BoEwonme Emonbmm_ E_E mcsm EomHmE

- Hﬁ_—:sm_ H:_w_ogaimm_ H._émn.:: wm:aa_wan
wgorﬁmn o<mEmE _uans._zmb E_Ew BGE:; keefektifan mcmg .
Eomaﬁ_ vaE_Bmsuwm monmms Bm_s_umsasmzmz tua hal u\msm Saoﬁmw tmam ;

A Egm ?omEE_ wmrE vmam vogc_mms mm: w_%:. atau . sebelum dan -
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Perbandingan wmnm.‘aosmw?s_ antara “kenyataan”, dan beberapa

”.mﬁsn__mr. pola _m.ma .Ed_m_”mm.s .&mm%mz&sm.ww: dengan satu set pola E,:&P

C:Ex Emsmr_uam: wgms_:v:_mu :%onﬁmm_ 39:_ _S_msmwm nmamamm: .
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ro_imss :3& dengan Eos&.mm_m meijadi 5 tingkatan yaitu :
Lebilidari M+ 1,5 SD = Sangat Baik

2_,_ onUImﬁswm_§+~me Baik

M- o.. SD = sampai M+ 0,58D= OEE_U Baik
M 15 $D = sarmpai M — 0.5 SD = Kurang Baik
_A.E.msm dari M- 1,5 ._m_u = mmsmmﬁ. kurang Baik |

Woﬁo&nmm: D

M QEE _Q&mr aomc _\u AmwQ. ideal 385%: dan aom_ mwﬁ Eanmo

.mU Amﬁmsaa aaﬁmm_ aoms - akar _Em&ms dati rerata kuadran simpang
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‘&::mxmnrm: o_m: Ngalimn v:‘_.i&:c (1988 : 14-22) c&?:mmm mommm‘a

Perehoanaan. -(plunning), _un:mommmammmwm: forganizing), Pengarahan

A«EKQEE. __Ao_uo_z__:?_s: (leading),  Koordinasi Rec§$§.?ﬁ..

Pengawasan ?ax: a:::u. .Wo:..:iwma. Supervisi, Kepegawaian

(staffing). vo.BEmwmms E:Amﬁmﬁy dan wn::.am: (evaluating).

_ua_.m:om:mm: E_mw.: _SEis wmsm ber E:_ persiapan Eo:w:m:: suatu

...rmnsﬂ_mms ﬁ_m_m_s _uon:_w _msm#nm:-_msmwm,: ﬁm_mem_Sms sesuatu _um_ﬁo_._mm: g

amz._umac_cma.m: suat sima_mr dalam ,cam:m pendidikan secara EEEF
sesuai ..n_osmm_: target tujuan pendidikan yang ada.
| Pengorganisdsian  adalah  suatu  kegiathn  mewujudkan sistem

kerjasama sokelompok orang  untuk mencapai {yjuan secara bersama

misalnya dibentuknya struktur Q.mm.zmmsa.

Pengarahan adalah usaha memberikan bimbingan dan petunjuk yang

diberikan sebelum womﬂ.mg: pelaksanaan H_EE__B:._:::__«. :E:EEE_.F

_,._aoamm? n_ms Eos._m,__._wm: o_.mms_mmm_ _.so_m:: orang-orang yang 8_.:,5&

_g_w Joom_m mﬂEEEa ::E?S ?:mm_ozm_ agar tidak Ho_._%mm dari E._cms :

[

v@_&_&wss yang _Esn_mr 989:.

_A%o_s_sﬁ_:ms _:o_.smm_f.ms. _.mm_‘u: saty  bagisn  yang sangat
_:n:oizwms _m Em_%mwm: o:Em wmsm ca_.»msmm::m_mémc mSm segala
kegiatan .<=_:u mmm Uccmms Eme:_Su _uo_._ummm_ Emom_s ?:ma E:mm_

mo_.now _mésaaias yang ada.
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?\\m:,. ussm aﬁ_m m::_ .._%o_c_ eh o_a: siawn 8o cmma .mw:z: .aﬁ.m_

&_mrm:::_s_:%# _gc.wom cm_am_ _:m:ma_: _E_E EE&EE :muS,

_uozms_s: 6..8?: mas_m: me :E_:. :a E:mﬁ:: wmsm &n&o_ar
E:EE_EE &.m:,c AS E:mm..:: pada prestasi S%E%EQE m?na.u.
?v ﬁosmeﬁ: nm% _uﬂ:_m_z_\m_xm_u ES:iS&\w%aEE.& %@23. dan
:: _uo_i:_ss S_sm maéam_szm m::_ ac_mwm_aém yang m_:ua_.o_ar o_as

miz ?e::u éxm:.: L P | |

£ __a:::o_ OESE

[
.

__z:_:__o_ E:S:F. atnu sering, _E.E ,:zc_:z ﬁ_o:mm: _a:mr exter :a_.
%R. ency, S_:m Enses_ﬂ:_d. ?v _ua_:_m:m_.ms pada na:a_&_ﬁ: atan
cm_&_:ms _um% ::rwa so:rﬁ:wz. :.; _:amz_z_ u\m:m_ diperoleh pada

_ua_a::_s: mS: _ucx&__ms cmﬁ_m tingkat _Jo_.__::zwm (c) peketjaan, ﬁs

,,_uo.sm_,:.m::? (e) ar_,__u.\_uc_.:mr:.. dan (1) externalities S.___,SE lain yarig

:.._sr E:smmsx %__Es ::5 _Samo_._ Szr_:: Aéra_s_s. _ocov

Eewzﬁsm _o_s_umm: _uo_a:__wm_: mc_ma:_:é %_E: n:::a n_m:

?.on_c_nz_gsg_. _::a:m ?o&_a?:mm _:c_ Eum_S: sasaran %: mmz&u

: a_g_ism E:zm._msr a_ :Em:r Emsaﬂsr: _EE: _:2:. zm_:_..i _J:oﬁmm



0.

iﬁnéé?mﬁ :a_..;u x_sﬁ_ :mmco_u __am.an_ :% n%_: Ea% PP Samﬁ
,:z:z _#E_.nm =5§==_:£ __:_E_u mzsn mss_ﬁ_%aa s_wz__v ,i_%_:
_Emcm im:& mnﬁzzsﬁcﬁ i_i mmz_ ms_zzzvca m_cg nmpe :amz%
sEEE% Sma: :aEm: yajo én_oEB mmﬁ>:u_=_5.a m_soq umzox
cﬁ%%:nﬁ_ __mﬁmmmzﬁo?on_ x_zcs =§.&=_e_€ mni EQE
mszam _._mmz% amSEB E,m:m EE% cﬁ _d_on_ F_EBS m&ma :m:mmﬁ_mcoa
53& Emsusﬁ.sa :5_._3%._3 .Eu_s__u ws_i ms_zizvoa ,E?w
::88_@ _mmzsm :.

.%:38&

PN R . . S,
b v

zman_am_ Em:n __u u:w% _v ﬁ_aax V_%% 3_%&_ n_i_m _E_u :5:__%:8_

..%:nﬁeazmn :Eﬁ:h& :Eu .sz_v ng mE_\;E:nSﬂ_ ._:_s>

"

e L suge__a _mmcé a..
E | . | ..e?m?z
&3 %mnﬁ :3:%:& mumﬁ_so_ ,_o_o =§:B% m=§ é:ﬁsoa
%Emi ugp- mszﬁsx sﬁsm%.an ,_ESG mcﬁ %xk&%pa .E_Er

_mmmeE%s Em::m ‘¢ _. :

_ m éi _mmcaﬁwmﬁuvm“amw._




.

_#3_;_5%: 1:3_::.: u;.:m _ﬂn_nﬁ.:

wo&mms_wms _Em__ cm:o_n_mz wmsr mzs_z_wm_: oleh m:Em_& 3@.@3

_E_S:m rwmr:_;mm C::_ _«ro_:m n_m::: Eo:__f:_:m_z_: Prograim w::_zsrm:

_f:::c__:m dl 8¢ _8_% 7\_.\::5:: _J_zm_c: >Sx ge ch_zmss maio: mmsﬁ__

F___r n:_ﬁs_sz_:é g:im _uo_.g: E:.: _3:3 di am_m_: Bmsma?_&mﬂm: _Gﬂmm )

:E_:_::Qm_ _uo_m:m: §=m mmsma co:::m n: é::u_sm, h_:_:w::m oleh _E_um_:

.,F_S_m: %: :sm:_. E._s: :::35 c_ﬁ_w ae_ﬂma_s:ss amém mmeE w%m%.
_ - : ”E_E_: wmsm &Wa_a_amw_ Ua:mmz ﬁ_o::_cms mE u _gozn_acém :::.Eus Eas'&sa..

.z_:_mm_ %s wo_:__a VB_E r_.,o.x:w c_::x _E mmo:_sm mc_: _us,_: dibekali Emm

_,r::__:_u:m: n_:: vosmm_:_:m: asz_:m _uo:mo“o_sss _8_=m. w%ﬁ:::_u:_ms dan

adl _: i._.mm_: S_.

*

_:__ serupa EE_ n___?::_f_r:: o_r: Zamroni (1991) n_m_s_: _uaso::s::ws

.::_m _a__:%__ _.é_E.a _,o:__cs_:_:: _,c_a_ﬂ___z_: Guru Sekolah Dosar & zﬁm,

<cm§_ﬁ.a_3. Em: &xﬁe_::_&: _um_:zm _u __: %_uo_s: _8_3:%:&_: ﬁ_ms

_ _Fsm:_:_sms wsm_ moc_msm gun ] mnxo_ms %m:_. deingan co_cmma macam teor]

ﬁ_zs _:.z_:ow %_53 vm:mo_sw::mm: _uo#osw_ E:m a::::g m:mw &&w Hal _a_
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METODE PENELITIAN

A ?..:ozzmm.a wosa__#mu:\w..wwmwaxmm Pendckatan Penelitian

- Penelitian  ini meru pakan penelitian dengan menggunakan teknik

wczom r,o_.smmwmawﬂ &mmicmsm aasmws Bozmmczmw»: ﬁmraw,aw.aw _agu\m,_

.ME »ozsmmzw ._oEm ex n&.n \929 & mana wonm::m: ini dilakukan Ea:w

Boumoﬁmrc_ peristiwa zgm S_mr #mam& amn waaca_mz merunut kebelakang

Bo_mE_ amﬁm EE,% Bmumﬁcwmn mmﬁonmﬁou wmcm E@samw&z_ mﬁmz_

. 50502%% mog@ ﬁm_um_u atau vmnmﬂim wmsm S_mr &8_5. wozo:ﬂmb :.:

, Emsmc:mw% data Bonmosm_ maam mo_m_m yang ﬁo_mr ada pada diri no%on%s

tanpa memberi _uo:mw:m.:.ams manipulasi pada variabel-variabel yang akan
&S_E..ﬂm..o:m yang sifatnya non o.wm__uwaaoim_ tersebut, maka variabel ﬁ&m ‘
ada &EE ﬁosmm_ﬁams tidak dapat a_wouqo_ AUQSmE >Jr 1982 : umwv N
Um_mS penelitian o<m_cmm_ vo_mwmmsmmu program pendidikan ini, vm:m_n_
_smE :..o:moﬁmss_ dan Bosmmmz&muwms tentang coco_mﬁm komponen evaluasi
_uosaa_wms yang berkaitan %:mms (1) E.Emn dan ﬁ:oﬁnmm, 2 mqmam_

n@_mwmmnmmz vBmBB _uos&a_wg, Gu vo_m._miwomonm (4) manajemen, Gv .

&Eﬁ& dan _maém_ Sm_na, (6)-isi dan bahan @n_&mﬁ Qv guru dan wmwmwmmsm .
noﬁ&&:&b wmsm lain, va alat w»Eu ‘uo_&mn (9) proses Um_.e&. mengajar, 28 .

_S_Boyom__ 11 uosmwémmm: :EE %5 vmsagmu dan (12) biaya ﬁg&&wg

u,msm %mwmmsmwmb di Em&mwm& 25@& se- Wm@%ﬁg Wsacm.
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.mzﬁsvm p SmmBm :% aomu N ﬁb? ﬁmfva sejfeny §5£omcon_
sosoxd sm_mwa aﬁmﬁc sn3jog 6«308 Sﬁm mcm\m ur E_Eocoa Eﬁmm
Qaﬂ éo_gauzv a\hESQom SSG waﬂcﬂ S_o_os sw.:mmﬁ S% mmmaﬁ.
._ aE«ﬁEoE mﬁmEB .320& ramzov axm.aﬁ:._oa .58@:_93 cmmq:xms_
__Em_% Sue1d tmﬁnmaoﬁ ﬁﬁvm.m\nﬁmxﬁmq_. eped muﬁmsﬁ. cmﬁzoﬁm,

mooon

“eedng) cm>28 Buef enye) cmw nmsmhaou_ E% mS_mE E:omcoﬁ EE%%E ,

Juuoa eaeoos ca.z&_wcon_ ugp :mEm:mEon :20.89@ ueye | :: ovoqu :mm:oa
“JueiEny opojowt q_mv_mn:mmco:_ jisi] amﬂ__ozoa S.&EE:U Suek eyep 1518 :Eu
ey mzvsx yBAIY ﬁmﬁvﬂz ueyipipuad Isensunupe mmEm_i :mm_oﬁowuoa
cswnoﬁ cﬁ_cﬁoa w:ﬁn xo%s amB._B _EsﬁEoE EQ% xEcD
Gaﬂ ,onen_wnwv bﬁ:aom am_,:?o asn:ocmn

ﬁ_mvm g nmz:oaom .aﬁaxowzoa 1818 :% mmwzﬁow x:coun_ sﬁm Eﬁmo.&

. ﬁu_“mmezoE &Bc: waaq:w% E%v m_a\n mumo.a Em_m_u mﬁcﬁxm Hep

auu%mm\ :38&6 ﬁxmﬁmﬁv r :ma:uaom ch QmmH .oncbu:m Eﬂm_u |

. 53 ..acu_vc momoa ﬁmzov cﬁaﬁop mc«m aESEB .mnm mqmm m&&oﬁm ;

. .§meoEoE E%_u ur Swssocon amw Sﬁaﬁmsﬁ EmEmMc:cE AEQ:@ NEPH
. %mzox :mpﬁov%a cmmc% E%Bw :mv :omuZ agz« ﬁmm%&z nm&o?m%&
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B.ou.m.mssm%‘as‘ 308%.” kualitatif, . w_mnoam a.osm.,ws. metode .‘www_:mmw HUE :
mmsmw?_o ﬁ.m.wzww..aam@m mmﬁ.&%& &wamﬁmmwwmzvmm:m.m: BoBuo&mem.mem
saling wm%_sam_ﬁd\m vosmmér dan vo_m nilai yang mungkin harus &smam?
am_ma R:&Ems Di samping _E E::w &amvﬁ data yang 1ebih lengkap, Egs
Emnm_.m._m_a dan . lebih dapat &EB@? ‘maka dalam penelitian * ini
menggunakan juga .E..w..woam ._ﬁ.cmz&mmw yaitu .c.zEw Bonmoﬁ,&a mmowE
5086_._5.& mﬁw. a.mvonﬁ_o:. u\msw meliputi tenaga .m:E dan kepala Sm&mmm&..
serta .nmwm _,émwm_sﬁ Hoﬁrma@w sikap wﬂmmmm: wawnﬁsms dan wozmwmmgww
nm_ﬁs Bm_mwmmzmwg wom_mﬁmn proses cm_& ar Eosm&mﬂ.

-Adapun Emzm _Emw%\ﬁowsm yang &Edmm sebagai sasaran ogow.
penelitian adalah Hamsm mm_mwg:mm:. Pendidikan dalam Gﬁm%m mmowﬁ?:wm
_u_.om_.m_.s pada Madrasah \r:zmr baik Negeri maupun wémmg yang ada di

Kmmcﬁmﬁg Kudus.

C. Lokasi dan ?..E,: Penelitian
Amaﬁa penelitian ini dilaksanakan di Zm&.mmm: Aliyah se- Kabupaten
_A:msm. U_mzmms m._mw@mm imﬁ.cp mulai dari mengurus perizinan mmBnm.w amumg.
umzm:uﬁc_mn amﬂm moFBm 6 _u&ms, wm;s : |
1. ZE& bulan Mei ° Noow mmEvm_ Juni woom ﬁm:wdms:ms Eo_uOmm_
nas.m::m:.
2. .W.Em..u_ Juli mwiﬁ& >m_cm8m._ 2002 dilaksanakan penelitian.

3 Bulan .mocﬁ.an_.__mo_. 2002 penyusunan tesis.
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- e _wa_mwmmzmms ?n&a;&: mmm_ms ﬁms.%:ms ketja Bﬂo_hm atau Esﬂ._m

- EE»: mmn_smﬁo: Comd &mngﬁ ?ﬁd%ﬁmi nwonn&., mam_mb.

: a:mwe._wms ..monﬁm:mmmm_ams &EBsmeb 32&.& dahulu, mo_anmmm cmzﬁ

- ‘tidakiya %m:@ ovog_m_osm_ me: mEm.&.&;: %5 mo@mn mm.on& .

aosmm»mwms gmém: evaluasi .. maw_m: rmm: pengumpulan data atau .

: :%ossmm_ yang a_mc:mwm: ::Ew vmsmmac:ms wmvc&mms

¥ ddlam cmwﬁm maﬁm 85»: -dimana ‘ia @o_ﬁum am_mB upaya

auo%mmzwm E.w uan.

m m@ﬁzﬂmm T.omBE mam_m& Mmoﬁzamm ams wmncm_wmu. mﬁmc am_mE.

EE | A .ancm.mwg asm wmﬁon wmsm woBEoBoEo_. dalam an&cﬁmwmd

‘R_dwusms pada' msz m_owa.m:.nmﬁoo_ dan Mortimore, 1997),
Definisi Omo‘nmmmg&.‘
Dalam upaya untuk mempermudah pemahaman terhadap variabel

suatu penelitian, maka operasionalisasi konsep tersebut diatas perlu

cﬁcwb%m ﬁosa::mn 823& ﬂo_.mmﬁcsm mowoscgwm ﬁmam baik . %S_

.- (1987) Easmﬁmwg .cmrim aoumm.: memjbaca aomamw opérasional n._m_mB .

..mama.umao_w.._m?. seoratig peneliti ‘akan mengetahtii pengukuran suatu

<E,...E¢o_. sehingga ia dapat mengetahui baik dan buruknya pengukuran

- ﬁ_mn.mad.:ﬁ.

. _ammEm_ ovﬁmm_ou& sebagai cozwﬁ
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b | ﬁmamwﬂ_‘ oﬂ.mm:mmmmr terdiri mm.m. indikator-indikator sebagai berikut :
L _Ao_oE..c.mmmmc madrasah: -
a). W.om.nm_:mmww struktur dan .?:mmm.
‘b). Konsistenasi ﬁo_mﬁ.mnmm: struktur organisasi.
2. ._uuomo&oam:mam.woBﬁosow organisasi. |
a). Wom.omc&mp _UQ.EmW.m.m: dengan wom.::mﬁ.
b). .meE.m:m._wmm pelaksanaan tugas Wakamad.
c). Kesesuaian v.__wEE:mm:. .@awg_sa.
d). U.c_wﬁmmn Wakamad %_.z _wwsﬁosm__u organisasi.
e). R,n.momcmmw_,.- mﬁo.m.m,m_ﬁm.m .mB.c.
C3, Z_aoam dan .?8&:_.. _.Se.m.
.'a). Proses penyusunan jadwal KBM.
_ b). WoEvawmn.onm_mEmmm.m_mm_mB Eosmwooa_w:: semua mEmmm.
| c. - <m_.mm_u.m.__ .wommﬁgvm.:m? terdiri | dari indikator-indikator ma@.mmmw
,c.omrcﬁ : . o
- 1. Rutinitas dalam supervisi m.mm motivasi.
a). W.Qo%_umﬂs E_:v.mam:.a&m__.s KBM.
.S. WwE.m..EEmn EBE.swm.. dalam .:6:.&0& Eoﬁ.Emmm_.
| c). _u.ma..o_smms_ E.H.:v_mz.ms pada ,mmmmo”m unfuk kerjasama.
. .&. _U.oﬁosmm: berprestasi dalam KBM.
- e m_.ow.ig& wmﬁ_maﬁmﬁ. _u..mamm:mm.
y .o..m&fﬁ._m rm_a_ KBM. - | K
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'

 §). Sikap dani pelimpahan tugas KBM.
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Tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.
a). W.oﬁoz:uma: anggota mm._mB .ﬁomm.m_ﬁ._u:mn keputusan.
b). Kemampuan dalam pengarmbilan keputusan.

¢). Kemampuan mengatasi masalah.

.d). Keakraban hubungan pimpinan.

-€). G@.mwm penyelesaian masalah.

.mv. Hmnmmgm.wm«cmw .Bur,m@mw B.m.mm_mr.

h). Pelimpahan tanggung .mms.\m_v.

d. Variabel evaluasi, terdiri dari indikator-indikator sebagai berikut :

1.

3.

Evaluasi hasil woe.m.
a). O@m_sm:mmmm kemempuan dan ketrampilan.

b). Pengaruh penguasaan guru terhadap prestasi siswa.

. -Pelaporan hasil proses kegiatan belajar mengajar.

a). N%mmowmmm:.ar.m dalam proses KBM.
b). Tingkat __Svm..rm_ﬁm: siswa.

&.‘ huvoasbw&_ kerja. |

d). w...%cmw%. :mm:_@m.. ,

Penilaian hasil ketja %.E. .._,vwwm perbaikan.

a). Hm.s_mmgm.mmimv terhadap prestasi ketja.

' b). Upaya perbaikan hasil kerja.

‘c). Tanggung jawab hasil tugas.
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Umﬁm EwsBﬁszb moo.ﬁ.m Ebmmgm o_mw wgw:: dengan cara
Eosmmﬁmbm_ chwon data Qo%ocmgv Cara ini dilakukan untuk EmE@oB_or
data yang Bmwmmam_ karena sumber datanya terbaca. Sehingga memperkecil

ketidakterbacaan pertanyaan yang diajukan kepada responden.

B, Hum:.:.:g wﬂ.o__:m:

Pada vosm_n_m: aozmms vawam_ém: kualitatif cﬂmm:BE bahwa Rm_nmm
5_ co_m%mﬁ _._o__mg Oﬂouwo_ﬁcrv ﬂamw amwmﬁ dipisah-pisahkan ke dalam
variabel, maka <m:m_uo_=wm m_S: _umszmw sekali. Pada @obo:ﬁmu kualitatif,
peneliti :._@smm::w_mm: pengamatan kejadian apa adanya sehingga tidak ada
alasan lain ‘amavmam manusia sebagai EﬁEEam utama seperti diungkapkan
oleh Bogdan dan wmw_os (1987}, _um?zm peneliti Eo_.c_um_ﬂm.s instrumen. Dalam
EoE.,mms_Sr @Qmu_&mﬁm am_wi penelitian, maka .mo_.mr awal kegiatan sampai
akhir pengumpulan data, peneliti sendirilah yang berfungsi sebagai instrumen -
penelitian. |

moamsmwg bo:o:zms dengan . pendekatan .w:m_.&ﬁmmn maka peneliti
Eosmunam_wmz Em.».._.._bsmn __umEv.m msm_a.ﬁ. Untuk itu wosn.&m menyusun terlebih
dahulu beraneka _.mmm_d angket, dengan sebelumnya melakukan uji coba
instrumen. Untuk melihat validitas dan reliabilitas dari Ewﬂwag ‘tersebut.
E mmﬁowmr selesai kemudian peneliti melakukan ﬁgmﬁﬁﬁimw data, dan sebagian

besar data penelitian &wc.i?:.ﬁmb langsung oleh peneliti.



76°8661 ‘Dy8uy wowp snpny 'sqq : 1aqiing

- . £ - qepunyf
©1SEMS z . - ame(] 6
 ustmg A Foqan ‘8
wasz BoN 1 s oeg L
BIsemg z | omyar 9
BISEMG - 1 N 0qofaN C
BISEMG R 4 . S ueepun) v
eIsemg o C o e _ 't
s BoN | S swpnyimosy |z
g)semg | £ | ngunmijey] 1
snjelg yeiiy ﬁ_mmEva yequng UBJBWIBIDY | ON

Snan Zm,répmﬁ_ 1a (V) HVAITY m<m<ma<2 HVTANS
“1'1eqel

Ctuy yemeqip ©| [9qe) eped epe Juek niades ‘snpny|
yeAe[imip Feqasso) Suek ey YeseIpep yeunl- il jees tedwes euewnQq
‘Bue1o g1 yeAueqas :aﬁ:ozon,:ﬁ_%mmﬁ Buek .:onwo%mu. :m_c.S..ﬁ e33umyog
Jox3ue qumeyuow yogum s.Ew Sueio ¢ xsn.zmaum, yeseipew Sursew-uisew
Surdwes wopuer gieoss [iquuelp -uep ning Jueig o\ yeAueqas 700Z/100Z
unye; snpny usjednqey-os YeAl)y YBSeIpE. P aﬁ%%con_aﬁmmmox wejepip
1equEe) Suel Jueio yefepe. mbﬁ&:mom.ﬁoi 661 Sﬁﬁ.:ﬂsmﬁwmez nyens
JueIp :E.wsao.x Bl108 _.E.m__u&.v amn nIeup v__dcs.r:osoa oo ueydejonp
Sued njusue) SEIYHRAND] UBp Sejueny ,mmmc:anE Buek yoAqns ‘yeAqo uep
EEB wcm\ﬁ amw:,ﬁoaom _?.\Q:B _mwmaom :mx_m:_mowe E%@ am_zmom

_umem :m.EEwmnom NIy ], :aw .ms_zacm ')

tF



44

woﬁmmmﬂwg Wo_..mbmwm. vovc_m@ wmbm mmm di atas, 8&3 woum:ﬂ ingin
Bmsmmag_ mmabm_ aanmms teknik mmbm_ area bertahap (Multi stage area
.EEEEMV wanﬂmvmn 8_8% _unsmmag_m: mmﬁu& yang Honmo_omn di zm&.mmmw
>ru§r Wcmzm am: wm gm&mmmr 2&@& anmbﬁawg menjadi 4 Bm%mmmr u\m:m_..
_&msmmmv amvmﬁ Eoimwa_ semua Zm%mmmw Aliyah yang mﬁ_m di Wm&%mﬁg ,
W..&cm w&E 8&6:9 Bm&mmmr %msm ada di Wmomﬁmﬁms Kaliwungy,
Woomim\.as mm‘m_,‘ KoomBmﬁmn _Qowom, dan Woomﬁmﬁmn Dawe. Pada masing-
masing AWoomBHmn yang &Taﬁmﬁ. ,mm_.%m_ I Em&mm.mr_. Aliyah' mn_oww.m
?.ovou..m.mo:m_ mac.mwa. mm_.B._uo_ nono:mm.i Qu_._cvo&onm_ Samplirng), yang terdiri
dari : Kecamatan Wm_mgsmc yaitu Madrasah Aliyah Zommm (MAN) 2
Kudus, -Kecamatan Bae yaitu Madrasah Aliyah meﬂ._m A§>Zv 1 Kudus,
_A,.acm_sm.ﬁ_m: Qo@o.m yaitu Madrasah Aliyah Z:...cmmm_mE Gebog, dan __.Ao_o. |
" Dawe w&E Z.mmn.mmm: >.=_wwr Miftahul Falah Cendono Dawe.

_>n_£u?.__ alasan peneliti ‘Eo_smmBE._ .mm:%o_ 4 imaammm: >=§w._ yang ada
di 4 Wmomgmﬁm_&mm Kabupaten Kudus adalah wm__.os.m pada 4 Zm%mmm: Ea&w
85@.0% ﬁmzo__s mwms Bcamr Bo:ﬁﬂ&aw_ data, disamping kualitas |
wg&&wm: serta mmnmbm dan Emmm._ mams%m cukup BoEmaE meaE lebih dari
itu peneliti menganggap ‘cmrém di 4 gm&.mmm: Aliyah tersebut
w@wonmammnbwm amwmﬁ Eaﬂmw_: Zm%mmm:-am&mmmw EJ&& yang mmm &

Wm@%mﬁon W_.azm.
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Teknik 2@_% Es
‘Data _%wnm telah 8.1_252_ dengan Socmmczmwma angket. Kemudian data
. &.m____wm_w.&m_, Teknik analisis data. yang digunakan am._mE penelitian ini adalah
S_Sm_..ﬁ mnu‘_..mam mﬁm.ﬂmmaw mmm_&?mﬁ dan ..Swaw anlisis statistik non-parametrik
"yang bérupa %:.o Oonmmo_.ﬂow, Coefficient AOQ,ES. sebagaimana yang
a:ﬁszmes o_o:_ Marascuko dan mia.n:az .ﬁ 1997), Harjodipuro (1988). |
..wo.ambm._nmh H..wo.waw _‘um:,om.mmn .E.hmmﬁmm dilakukan untuk .Bm&m&mw
pertanyaan .vobm:mmz yang tidak dapat dijawab melalui analisis statistik
%m_n.m@am a.m: wji __SR_mmm Q%Rmmaa%ﬁmm%ummﬁ (CC/KK). Dan m&m? hal Ew
untuk _Ba_.__mmﬁmg.a ada tidaknya hubungan antar variabel, maka &mcsm.wmw .
Rank Kendall, mo_u.m.mm_m berikut :
[ _ﬁoq_.._mwm: _ﬂ.h_:w _Ao_a.m__
Koefisien Rank Kendall ini dipergunakan untuk mengukur tingkat asosiasi
atau hubungan _ngn variabel X dengan variabel Y yang didasarkan pada
ranking / .ﬂa&wsm dalam dua _.msmw&.ma yang berurut untuk angka yang

sama. Rumus korelasi Rank Kendall adalah sebagai berikut :

Dimana :

N= gw.wmwbw.m E&im_: dtau meos_aos yang diurutkan pada x dan y.
S = jumlah m_n..o.n,.m_we.. i dan —1 gﬁzw semila pasangan. |

ww.w,oo.mmmm: ._Wonommmm Bs_.ﬁ ,Wmmam_,,_..maﬂ..» <.m_&m_um_ x dany. .
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c. "Apabila Zo < Zt pada taraf signifikan 5%, berarti tidak signifikan, -

hipotesa ditolak. -

Koefisien Womxo&mmm. Kendall
Untuk mengetahui _Eg:mms X1, X2, X3, dan X4 dengan Y, karena

konkordasi Kendall digunakan untuk menentukan kecocokan menyeluruh

‘

dari kebudayaan himpunan pada rank, rumusnya ialah :

._m. :

N)Y&T

Dimana :

W= Eommmmm,: Konkordasi rank Kendall

S == jumlah kuadrat deviasi dari mean Rj : .

K= _umsv.mw:ﬁ... himpunan ranking perjenjangan
N = banyaknya obyek atau individu yang diberi ranking

£ = junilah harga T untuk semua ranking k

Dimana :

wumiMw g .

T= Tx1 + Ty2 + Txy

Rj= ?E_mr Elwim yang diberikan untuk tiap N obyek

T = korelasi
Jika ﬂo&w@& angka yang sama dalam jumlah yang besar, maka rumus

W perlu dikorelasi sebagai berikut -
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3. ﬁommﬂasU&R._Emsmm‘m‘ o S
‘.‘Ummc:mw&..__ sz.c.%_.._ﬁo:wﬁmr& _,.._unn%m.va_.wns (%) @mmmz.. m.obwmw&uém
variabel bebas ,A.xr X2, X3, dan X4) secara cm__mmss-mmss Eo:.%osmm_.:_,._
variabel terikat (Y) menggunakan rumus sebagai cQ..:Q: :
KD X1, X2, X3, X4, Y = (TX1, X2, X3, X4, Y)Y x 100% -
| WU | = W.n.ummm.mo_m. %.S.H.Bmsm_a o |

T o= Koefisien Rank Wo:aw.:







BABIV

' DATA HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

A. IDENTITAS RESPONDEN

~ Identitas Madrasah Aliyah yang dimaksud. meliputi 23 Madrasah Aliyah

yang tersebar di 9 kecamatan dengan data meliputi nama sekolah, jenis

kelamin, umur H.omv.o:mm:. dan tingkat pendidikan. Sebagaimana disebutkan

dalam tabel — tabel di bawah ini.

1. Nama Sekolah

TABEL IV.1
DAFTAR NAMA SEKOLAH
NO |  MADRASAH ALIYAH (MA) JUMLAH | PERSENTASE
RESPONDEN

[ [BANAT NU 5 45
2 [NURUL ULUM JEKULO 7 3,6
3 |'NU MA ARTF | 5 45
7 | DARUL ULUM NGEMBALREIO 5 45

5 | QUDSIYAH z 36
6 | DARUL HIKAM 4 3,6
7 [MATHOLIUL HUDA =5 45

8 | AL HIDAYAH GETASRABI 5 45
9 | MUBAMMADIYAH ‘ s 45
[0 | NEGERI 02 KUDUS 4 3,6
[1 | MIFTAHUL THOLIBIN MEJOBO 5 45
7 [MOALIMATNG BE 45
{3 | MIFTAHUL FALAH CENDONO 5 45
14 |[TBS | 4 3.6
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Tabel TV.2 - menunjukkan bahwa - sebagian -besar responden dalam

penelitian ini adalah laki-laki (80 %), hal ini terjadi karena proporsi jumlah
guru yang ada di lingkungan Madrasah Aliyah di Kudus adalah laki-laki.

CWEW lebih .m&mmuwm dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

JENIS KELAMIN -

100

801

60 1

A0 1

201

Frequéncy

LAKI-LAKI PEREMPUAN

JENIS KELAMIN

- GB.IV.1
JENIS KELAMIN RESPONDEN
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o >.@m@mm dilihat dari kelompok umur maka tetlihat bahwa sebanyak
46 responden (41,8 %) adalah termasuk Wo._oﬁ.uow umur yang produktif
amsﬁo_smbﬁmvwb dalam Eob..m& ar yaitu interval umur 31 — 40 tabun.

TABEL IV.4

INTERVAL UMUR RESPONDEN

|No | INTERVAL | 'FREKUENSI - PERSENTASE

Sl 1 21 30 tahun o2 22,7

2| 31ld0tahm | 46 41,8

3 41-50tahun - | TR 20,9

4 __m_.sw.& keatas . 15 - 13,7

5 Data tidak diisi 1 109

- JUMLAH 110 | 100,0

Sumber : Diolah Dari wmnm@mmu No.L3

INTERVAL"

50-

40

304

204"
& 10l
2
g
F O = . O . - a

21 th sampal 30 th " 41 th sampai 50 th
’ 31 th samipai 40 th 51 th ke atas

INTERVAL

" GB.IV.2
INTERVAL UMUR RESPONDEN
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yang &mBUEQm yaitu sebanyak 79 %, sebagaimana persebarannya dapat

#Q.:rmﬁo_mm pada .mecmH. V1.3 berikut dibawah ini:

PENDIDIKAN

100

Frequency

SMu SARMUD

PENDIDIKAN

GB.IV3
- PENDIDIKAN RESPONDEN

B. DISKRIPSI <>E>wm_ﬁ YANG DITELITIL

1. wmﬁngzgz PROGRAM
Perencanaan program adalal uw:ms.miﬁm_.m: suatu masalah dimana dalam
ﬁomm_.__mgﬁw..ms itu si perencana mmwm.: merumuskan apa yang harus
&wﬁ.?_ﬂm: Q.E.._ bagaimana imsmoe.mwm:u\m. Dalam hal ini perencarnaan
_U.H.omwma,gm&mmmr Aliyah di kabupaten Kudus dapat &woﬁmri melalui

indicator variabel sebagai berikut :

1). Kesesuaian Penyusunan Program dengan Visi Misi
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KESESUIAN VISI MIST

- 80

704
60 4
504.
401
mo...
204 -

101

Percent

o)

Kwang sesugl,  Sangat sesuai Sesual

KESESUIAN VISI MISI

GBIV.4

KESESUAIAN PENYUSUNAN PROGRAM DENGAN VISI.DAN MISI

‘Dari gambar .,&Hmw terlihat hanya sedikit sekali (11,8 %) yang -

Bonwmﬁwg.@mrim E.o.mmma_ pendidikan pada Madrasah Aliyah di Kudus

yang telah disusun sesuai dengan visi dan misi.
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PERSETUJUAN VISI MISI-

61

60
50
40
20
204

10

Percent

Kurang setuju

Setuju

PERSETUJUAN VISI MISI

GB.IV.5
PERSETUJUAN DALAM PENCAPAIAN VISI MISI

Sangat sefuju

Gambar diatas menunjukkan sedikit sekali yaitu :msww 2 % yang

menyatakan setuju bahwa visi dan misi program pendidikan akan dapat

_ tercapai secara optimal apabila terdapat komitmen yang tinggi dari semua

jajaran pelaksana pendidikan.

3). ‘Hum_.mn_”&:»u Perlunya Hu&.ann»:mu:. KBM

| - TABELIV.8
PERSETUJUAN PERLUNYA PERENCANAAN KBM
NO | KESESUAIAN | FREKUENSI PERSENTASE
VISI MISI
1 | Sangat setuju 64 58,2
2 | Setuju 1 0,9
3 | Kurang m.o.Eh.z 45 40,9
4 | Tidak setuju 0 0,0
JUMLAH 110 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 3
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Persebaran .wmém_uml secara ..wm,wmm .am_vmﬁ. terlihat sebagaimana pada gambar

berikut :

'KEMAMPUAN TUGAS DLM KBM

60

50
a0
30
20

104

Percent

Kurang _.swavc Tidak mampu Mampu Sangat mampu

_Amg>3_uc>z TUGAS DLM KBM

GAMBAR IV.7
KEMAPUAN TUGAS DALAM KBM

Dari tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa : Tingkat
kemampuan dalam menyelesaikan sendiri tugas KBM sesuai aonmwp |

program yang telah &Hmno.mbmwms.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat 7,3 % yang E_.mamﬁmwmu m.wsma mampu dalam menyelesaikan
sendiri tugas ng, 17,3 % yang menyetakan mampu, 53,8 %
menyatakan bahwa _Eo_.ow.m kurang mampu menyelesaikan sendiri tugas
KBM. Sementara um..,m % &mﬁ.m&i.« menyatakan tidak Hmawssw&
w@Embcm_b untuk dapat Bonu\.m_omm:amm tugas KBM pada Madrasah

. Aliyah nya.
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- KETERLIBATAN DLM RENCANA

50

40 -

30 4

204

10 1

Percent

Kadang teribat . Setaly teriibat
Seringkali lerlibat ’ Tidak teribat

KETERLIBATAN DLM RENCANA.

| GAMBAR V.8
KETERLIBATAN DALAM RENCANA

6). Kesesuaian Program dengan Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut :

\

TABEL I'V.11
KESESUAJIAN PROGRAM DENGAN LINGKUNGAN
No KESESUAIAN FREKUENSI PERSENTASE
LINGKUNGAN
1 Sangat sesuai | 11 10,0
2 Sesuai 22 20,0
3 | Agak sesuai 75 68,2
4 | Tidak sesuai 2 , 1,8
JUMLAH 110 1000

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 6

Dari tabel ini menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian program

ﬁoﬁ&&%ﬁiﬁiﬁ%&%ﬁﬁggﬁigt
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7). Keléngkapan Program

Hasil vm‘po_mmg‘ dapat dikemukakan secara jelas pada Tabel dan Gambar

‘berikut :
TABEL IV.12 .
KELENGKAPAN PROGRAM
No TINGKAT FREKUENSI PERSENTASE
KEILLENGKAPAN -

"1 | Sangat _gwwm@ ,, , 4. . 3,6

2 | Lengkap , 25 22,7

3 | Cukup lengkap 22 20

4 | Tidak lengkap ¥ 53,6

| yuMLAH - | _ 110 - 1000

‘Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 7

KELENGKAPAN PROGRAM

S ey S

50 1

40 4

304

204

10

Percent

.._._nrx _a.:nxnv Agak lengkap  Cukup lengkap " Sangat lengkap

KELENGKAPAN PROGRAM

. GAMBARI1V.10
KELENGKAPAN PROGRAM

Tingkat kelengkapan program pendidikan pada Madrasah Aliyah di

Kabupaten Waacw .mocmm.m..HBm:m terdapat pada Tabel dan Gambar diatas,
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INTENSITAS DANA PEMERINTAH
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INTENSITAS DANA PEMERINTAH

: GAMBAR IV.11
INTENSITAS DANA PEMERINTAH

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana terlihat pada tabel dan gambar
diatas, menunjukkan cm:,wm : Tingkat intensitas am_sm dari pemerintah dalam
perencanaan biaya program pendidikan pada Madrasah Aliyah di Kabupaten
Kudus sangat m_w_mmr hal ini ﬁ,o&c__&. bahwa terdapat 66,4 nx_ menyatakan
seringkali anamum_%m: intensitas dana dari pemerintah, sedangkan kecilnya
jumliah responden (2,7 %) ww:m menyatakan tidak pernah mendapatkan
dukungan dana dari pemerintah adalah sebagai bukti keseriusan pemerintah
am_mi mw_.h cmnm.smmgm jawab dalam kelangsungan proses pendidikan
khususnya. di amwwmﬁ gm.&.m.mmw >EBF namun demikian juga tidak berarti

selalu mendapatkan dukungan dana.
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Untuk lebih jelashya persebaran jawaban dapat terlihat dengan jelas

pada mmz&&. berikut : :

70

60 -

50

401

301

204 .

101

Percent

Ak sesial

Sangat sesual Sesuai

PROGRAM SESUAICIRI KAS MA

PROGRAM SESUAI CIRI Eﬁ MA
GAMBARIV.12

PROGRAM SESUAI DGN CIRI KHAS MA

Gambar diatas ‘menunjukkan bahwa Tingkat kesesuaian program

aoumm,b ciri khas yang menyatakan sesuai-masih rendah (12,7 %).

10). Wo_gmw:us:. Fasilitas Program-

. 'Gambaran tentang kelengkapan fasilitas program pendidikan pada MA

- di Kudus terlihat wmmm tabel dan gambar berikut :

"TABEL IV.15

_AHFHZQ~A>W>2 FASILITAS PROGRAM

NO | KELENGKAPAN

_ FREKUENSI | PERSENTASE
- FASILITAS R
1 | Memuaskan 56 50,9
2 Kurang memuaskan 33 30,0
3 | Tidak memuaskan 21 19,1
JUMLAH 110 100,0

m._zS_uﬂ. : Diolah dari. jawaban pertanyaan nomor 10
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‘11). Kesesuaian Pekerjadn dengan Program
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Tingkat kesesuaiah pekerjaan dengan program atas penilaian

H.mm,vobams terlihat pada tabel dan gambar berikut :

TABEL IV.16

KESESUAIAN PEKERJAAN DENGAN PROGRAM
NO |  KESESUAIAN FREKUENSI PERSENTASE
| PROGRAM
DENGAN TUGAS

1 | Sangat womﬁ_wm _ 7 6,4

2 | Sesuai . 12 - 10,9

3 Kurang sesuai 89 80,9

4 | Tidak sesuai 2 1,8

JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 11

Tingkat kesesuaian pekerjaan yang dilaksanakan oleh responden

dengan program yang ditetapkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa

,ﬁmamwmﬁ mo_omﬂx. Bob%.ﬂmwmc kurang mmm.smr‘@wa % menyatakan sangat

sesual .,.mms. terdapat: ‘H‘Pw % Bou%mﬁwwmﬁ sesuai, sedangkan yang

anwﬁmwmﬁ, tidak sesuai hanya 1,8 %. Hal ini terlihat pula pada gambar

berikut :
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KESESUAIAN TUGAS DNG FUNGS!
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204

Percen.t

. - xﬁnsu.woucm_ Sesuai  Sangat osuai  Tidak sesuat

KESESUAIAN TUGAS DNG FUNGSI

GAMBAR 1V.15
gmmmc>u>z TUGAS DENGAN FUNGSI

Dari tabel am: mmB_um-. di atas Boszacwwms_ bahwa; Tingkat kesesuaian
Emmm dengan mcnmm_ telah dinilai mm@mbwmw 71,8 % responden menyatakan
__umrém struktur o_..mmEmmm_ vm_mwmmsm tugas pendidikan pada Madrasah Aliyah
di Wsacm kurang sesuai aozmms ?bmmEuS, 17,3 % menyatakan sesuai, 10 %
do_d\mﬁm_hmb sangat sesuai Qonmmu m::mmE%m dan ESVS terdapat 1 responden
yang Eob%mﬁmwms vmwém m"E_a..E ou.mmEmmmu ﬁo_mwmmsm pendidikan tidak sesuai

dengan. fungsinya.

2). Pelaksanaan Bidang

Gambaran tentang v&me.mumwu bidang mmdmmmmimﬁm terlihat pada Tabel

dan gambar berikut :
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PELAKSANAAN BIDANG
Dari gambar diatas terlihat jelas babwa sekalipun pelaksanaan bidang yang
menyatakan kurang dilaksanakan paling banvak (74,5 %) tapi yang
menyatakan tidak dilaksanakan hanya terdapat 0,9 %.
3). Kesesuaian penempatan

Gambaran tentang Wow.omc&mn penempatan :

TABEL IV.19
KESESUAJAN PENEMPATAN
NO KESESUAIAN FREKUENSI PERSENTASE
PENEMPATAN : _
1 m_m_:mmmﬁ sesuai 9 ; 8,2
2 | Cukup sesuai 36 32,7
3 | Kurang sesuai 59 : 53,6
4 | Tidak sesuai | 6 5,5
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah _Q.E.m..ﬂmimgz pertanyaan nomor 14

Wmmmmr_)spz PENEMPATAN
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KESESUAIAN PENEMPATAN
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PEMBINAAN BIDANG MAHASISWA
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Percent

n.._x:r Optimal .x..:.-_._n .mu:.:-_ .ms_._.nz or—_au_ Tidak eptimat
PEMBINAAN BIDANG MAHASISWA

- GAMBAR : IV.17
PEMBINAAN BIDANG KESISWAAN

79

Dari tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa Pandangan guru

terhadap tingkat optimalisasi ‘pembinaan kesiswaan cukup menarik karena

antara cukup ,o@mEm_‘.aoamms. kurang optimal mempunyai frekuensi yang

sebanding, demikian pulana antara yang menyatakan sangat optimal dengan

tidak optimal.

5). Pembinaan Kurikulum

Penilaian _.omv.o,nag Hamsm_. v@.s._uw_mws kurikulum terlihat pada tabel dan

gambar berikut : .

- TABEL1V.21
PEMBINAAN KURIKULUM
NO.| PEMBINAAN .| ¥REKUENSI | PERSENTASE
. KURIKULER _
1. | Sangat sesuai , 12 10,9
2 | Sesuai | . 28 25,5
3. | Kurang sesyai . 70 63,6
4 | Tidaksesuai =~ = | 0 0,0
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pettanyaan nomor 16



L] rowrou ﬁm\.ﬂqmtua cﬁa&m__ LIBp Ye[oI(] : Ioqung

;0001 ‘ 011 HVTINNI
5‘s 9 - weSunnp epe eply | 4
$vs 09 . veSunypnp Juemy | ¢
T€ K uesunypnp dynd | ¢
€L 8 : unynpp jedueg | 1
‘ : VNVIVS .
HSVINASYHAd | ISNIQNTYA VNI NVONINA | ON

YNVEYS NVONVIWIONTD NVONAING
TTAI THAVL

- INIIeq [aqE)

eped jeyipe) ueyipipuad sejipise; :%:wn&ow:oa ymun vedunynp yeySur]

vueIeg ueduequadusg ueunyng (o

"Tenses

yepn ueereAusuwr Jue uspuodsar undnjes yepn yerepe yLeusw Suek
UBP Tensos Suelny ueyeleAusw o 9¢co yedepis) maﬁn‘ uespyn fumusur

'snpny| 1p yedre yeserpey eped wnpnyuny Suepiq ueeuIquiag

WNTONATEINN NYVYNIGINAd
ST'AL - AVHAVD - .
‘ WO NYYNISIWEd
1ensos jufues ) 1BNsag (enses BuRY

n_

0

sosad

FoZ

- OF

¥

I oS

]

0L

CARTIRMIEAS NywNignad

08



81

&0

501
a0

304 .
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Sangat didukung

Kurang dukungan
’ Tidak rmendapatkan du

Gukup dukungan

Uc_ACZW}z PENGEMBANGAN m>m>.z»
GAMBAR:IV.19
DUKUNGAN PENGEMBANGAN SARANA

QmBUE. dan Ev.o_ diatas menunjukkan bahwa terdapat 54,5 % yang
menyatakan kurang Eonnmcm%.ms mc_.ﬁ.zrmmp dan 5,5 % yang Eob%mﬁmwmi :
tidak H.sobamﬁmﬁwmm .aswﬁ._mms.. hal ini disebabkan karena tingkat kepercayaan
,_8:50:@: organisasi terhadap pengelolaan .mm:.m:m rendah.
7). Kesesuaian Jadwal dengan Tugas

Tingkat ,w@mmm.smmmn mamﬂ.w .wmaimm. dan tugas hasil wosmzm_ms terlihat pada

tabel dan gambar berikut :

TABEL IV.23
KESESUAIAN JADWAL DENGAN TUGAS
NO KESESUAJAN FREKUENSI PERSENTASE
JADWAL _ .
- 1 | Sangat sesuai - - 46 41,8
2 | Sesuai . 3 2,7
3 | Kurang sesuai ‘ 61 55,5
4 | Tidak sesvai . 0 0
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 18
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TABEL IV.24

83

 KEMAMPUAN KOORDINASI FUNGSI -
| NO KEMAMPUAN . - | FREKUENSI | PERSENTASE

 KOORDINASI

1 | Sangat mampu : 5 4,5

2 gmﬁwc. , . 39 35,5

3 Wcmgmgmnﬁz 64 58,2

4| Tidak mampu 2 1,8
" JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 19

KEMAMPUAN KOORDINASI FUNGSI

70T
601
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Percent

Kurang ?w.:.i.. Mampu Sangat mampu Tidak mampu

KEMAMPUAN KOORDINASI FUNGSI

GAMBAR : V.20 . _
KEMAMPUAN W0.0WUH&?EMCZQE

Tabel dan gambar diatas &asce.c_%ms terdapat sebanyak m.m,w %

tnenyatakan' kurang mampu mengkoordinir semua fungsi kelembagaan,

35,5 % menyatakan mampu, dan masih juga ada yang menyatakan tidak

‘mampu sekalipun prosestasinya kecil (2 %).
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%E BmBmEmc

vﬁmeg:mms _u_..Omom KBM mowmmm:dmsm pada tabel dan gambar diatas, telah

dinilai oleh mu:m % yang menyatakan bahwa pimpinan jarang sekali terlibat

langsung dalam mengkoordinir dan memantau perkembangan kegiatan belajar

mengajar, 30 % menyatakan selalu terlibat , 12,7 % menyatakan sering kali

dan _535 2,7 % yang Boaﬁmwg vmrém pimpinan tidak mﬁdm: terlibat

dalam mengor mmEmz %5 Bmamamc perkembangan proses Esw

2). Hﬂmamiwcg gnii?mmm. dalam KBM

Tingkat kematmpuan pimpinan dalam memberikan motivasi

menyeluruh terhadap KBM telah dinilai oleh responden sebagaimana

pada tabel dan gambar berikut :

| TABEL IV.26
KEMAMPUAN MEMOTIVASI DALAM KBM
NO mﬂmg..?y\_vc.»z FREKUENSI PERSENTASE
MEMOTIVASI

! | Sangat _,:m_.s_u: 16 14,5

2 | Mampu 28 25,5

3 Wﬁ.mu.m mampu _, 66 60,0

4 | Tidak marhpu 0 0,0KI
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 21
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TABEL IV.27 -

87

. KESEMPATAN DLM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
NO| KESEMPATAN | FREKUENSI | PERSENTASE
AMBIL KEPUTUSAN
| |selalu - | 1 10,0
2. | Sering . . 24 21,8
u. Jarang sekali 1_& 63,6
4 | Tidak pernah 5 4.5
JUMLAH 110 100,0

" Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 22
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KESEMPATAN DLM PENGAMBILAN KFTS

101

Jarang sekall | Sering

‘Selalu

Tidak pemah

KESEMPATAN DLM PENGAMBILAN KPTS

wa& dan mmn.&m_.. diats Bnnzazxwg bahwa terdapat 63,6 % yang

o GAMBAR V.23
' KESEMPATAN DLM PENGAMBILAN KEPUTUSAN

menyatakan bahwa pimpinan jarang sekali memberi keserpatan kepada -

anggota organisasi

_ menyatakan wwﬂim, 10,0 % menyatakan mo_&c _amb. hanya terdapat 4,5 %

@

nya dalam ,EOmm.m mosmmamzms keputusan, 21,8 %
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pimpinan pada gm&mmm& >EEW di Wcmcm kurang mampuan dalam setiap

.Hm@& dan gambar diatas ﬁom%mﬁ bahwa ﬁ@amwmﬂ mo 9 ﬁx, Eob%mﬁmwg

wm:mm_ﬁ_u:ms W%E:mm_s u\.mum tepat,

89

22,7 % diantaranya menyatakan cukup

mampu, 14,5 % Bab%ﬁm_ﬂms mampu dan yang E.ob«ﬂmw»,: tidak mampu

~hanya 8&%& ~ 3 ﬁr

5). Kemampuan ggmuﬁnm_ 3»3_»:

permasalahan terlihat pada tabel dan gambar berikut

Penilaian guru ferhadap WaEmE@cm: pimpinan dalam mengatasi

,FPwa V.29
HAHEZE.G}Z MENGATASI MASALAH
NO . EZO>H>mH ﬁwhﬂdmZmH, PERSENTASE
- MASALAH
1 | Mampu . 13 11,8
-2 | Cukup mampr; 31 28,2
3 | Kurang mampu 66 60,0
-JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 24

'KEMAMPUAN ._smz GATASI MASALAH

70
80 -
504
.&O. .
304,
201

104

Percent

Kurng mampu Cukup mampu

KEMAMPUAN MENGATAS!

MASALAH

GAMBAR IV.25
§3>zwd>2 MENGATASI MASALAH
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KEERATAN HUBUNGAN -

60

mc..,
404
30
20

10 -

Percent”

" Kurarg memilikl sangat memilkl ‘Cuup memilki  Tidak memiiki
KEERATAN HUBUNGAN
. GAMBAR 1V.26

KEERATAN HUBUNGAN

Ternyata menunjukkan bahwa ada 50 % yang menilai bahwa
pimpinan _E_.m._:m memiliki _E_u,.(EmmE, 25,5 % menyatakan sangat
memiliki, 23,6 _ﬁ. cukup memiliki hubungan dan- hanya 0,9 % yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak memiliki hubungan yang erat dalam

arti tidak ada perhatian sama sekali terhadap permasalahan yang te1j adi.

7). Upaya selesaikan Masalah

Tingkat upaya pimpinan dalam menyelesaikan permasalahan secara

jelas dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut :
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8). Dorongan Untuk Kerjasama

93

Salah satu . fungsi pemimpin adalah mendorong dan memberikan

semangat kepada’ bawahan mmm.:. semua anggota lembaga dilingkungannya

terjalin kerjasama yang baik.

TABEL1V.32

DORONGAN UNTUK KERJASAMA

NO |  DORONGAN 'FREKUENSI | PERSENTASE
KERJASAMA _
M.._ | Sangat berupaya 40 36,4
2 chsv _uoiwm%m : 18 16,4
3 | Kurang berupaya mm. 47,3
JUMLAH 110 100,0

Sumber Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 27

DORONGAN UNTUK KERJASAMA

50

304
204 .

1]

Percent

Cukup Sering

DORONGAN UNTUK KERJASAMA

m.m::m

. GAMBARIV2Y |
DORONGAN UNTUK KERJASAMA

Tabel dan gambar diatas -sebagai hasil penelitian ‘menunjukkan terdapat 46,4

%, vane menilai bahwa pimpinan mereka cukup sering memberikan dorongan
yang me p ‘ . p serl g
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DORONGAN UNTUK TINGKATKAN PRESTA:

60

501
6l
30 4

204-

Peréent

o.:rcu mu_._:n, ] * Selalu Sering
-DOROMGAN UNTUK TINGKATKAN PRESTASI

GAMBARIV.29
DORONGAN UNTUK TINGKATKAN PRESTASI

- Hasil commmmms vmmmA 5_»@_ dan mmicmﬂ. &Wﬁmm EQE&.E%% bahwa
terdapat 50 % menyatakan dm:?m pimpinan mereka cukup sering memberikan
dorongan, 35,5 % menyatakan selalu dan yang menyatakan sering sebanyak -
14,5 %, dan tidak 8&»@3 .m.&.:@ﬂ: dari mereka yang menyatakan bahwa
E_d._u:._ms inereka tidak _@mn._mr. Bo.B_u.narmb. dorongan untuk meningkatkan

prestasi hasil KBM.
10). .HunE_uS.ms: Petunjuk dan Pengarahan

Petunjuk dan pengarahan serta ketauladanan dari seorang

‘ pemimpin Eﬁ_mw diperlukan oleh bawahannya :
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- 11). Persetujuan Mengenai KBM Diserabkan Sepenuhnya pada Guru

| wonmoﬁ&.ﬁﬁb bahwa KBM &_monmwwmﬁ sepenuhnya pada guru secara

jelas dapat dilihat wmam tabel dan gambar berikut :

‘'TABEL 1V.35
KBM Uumm% mHﬁHZdﬂZMNP PADA DGWG
NO WmémzPZQ}Z .| FREKUENSI PERSENTASE
- | KBM PENUH PADA"
GURU
1 Setuju _ -7 6,4
2 | Kurang setyju 10 ) 9,1
3 | Tidak setyju 93 84,5
JUMLAH 110 100,0

Sumber ”.Umo_m: dari jawaban pertanyaan nomor 30

100

KBM DISERAHKAN SEPENUHNYA PADA Gl

804
60
40 4

20

" Percent

._x_n,_n.x quE.. Kurang setuju Setuju -

KBM DISERAHKAN SEPENUHNYA PADA GURU

GAMBAR IV.31
KBM UHmmW,PEWE/H mmmedmZM\> PADA GURU

Hwam_ﬁ.& kepercayaai pimpinan ﬁﬁ..rmmmb penyerahan tugas-tugas KBM

sepenuhnya .wmcmam m.E.: tanpa memberikan petunjuk apapun,
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Dari _Ecﬁ diatas terlihat bahwa terdapat 64,5 % menyatakan kadang-

jawab, 6,4 % menyatakan bahwa pimpinan mereka bertanggung ;.wimd

-dalam proses KBM, dan hanya 2,7 % yang menyatakan bahwa pimpinan

mereka tidak bertanggung jawab dalam proses KBM.

13). Menyalahkan Guru Jika Prestasi Turun

Teguran atau sikap menyalahkan dari pimpinan kepada bawahan
(guru, karyawan, siswa) apabila terjadi penurunan prestasi siswa dan atau

produktivitas lembaga terlihat pada Tabel dan gambar berikut :

TABEL 1V.37
MENYALAHKAN GURU JIKA PRESTASI TURUN

99

kadang donmzmmc_nm jawab, 26,4 % menyatakan sangat bertanggung

NO PEMBEBANAN FREKUENSI | PERSENTASE
TANGGUNG JAWAB .
KESALAHAN
1 | Sering menyalahkan 28" 25,5
2 | Kadang-kadang 26 . 23,6
menyalahkan :
3 | Tidak pernah 56 50,9
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari ?ﬁmcms pertanyaan nomor 32
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; TABEL 1V.38
EVALUASI TERHADAP KBM
NO ~ RUTINITAS FREKUENSI | PERSENTASE
EVALUASI :
1 | Selalu mengadakan 20 18,2
2 | Sering mengadakan 21 19,1
3 Wmamzm.wmm.mnm 65 59,1
4" | Tidak pernah 4 3,6
JTUMLAH 110- 100,0

Sumber : Diolah dai jawaban pertanyaan nomor 33

EVALUAS| TERHADAP KBM

70

60 4

50 -

40 -

30 4

20

10 4

Percenf

0
anw:.u.xnnm_._n

Sering mengadakan

Selalu mongadakan

EVALUAS!I TERHADAP KBM

 GAMBARIV.34
. EVALUASI TERHADAP KBM

Tidak pernah

Tabel diatas menunjukkan bahwa 59,1 %5 responden ,Ea_dﬁmwmﬁ bahwa

pimpinan kadang-kadang mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan

hasil KBM, 19,1 % menyatakan sering mengadakan, Hw,w_ % menyatakan -

bahwa _EBEES mereka selalu mengadakan . evaluasi , dan hanya

terdapat 3,6 % yang menyatakan bahwa pimpinan mereka tidak
R

pernah mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan hasil KBM.
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PENGOPTIMALAN KEMAMPUAN

401

304

201

10 4

Percent

Kurang Optimal  Cukup Optimal Sangat Optimal  Tidak Optimal

' PENGOPTIMALAN KEMARPUAN

~ GAMBARIV.35
PENGOPTIMALAN KEMAMPUAN

Tabel diatas .Emwce.zw.wg g.:im ﬁﬁ.n_mﬁmw 45,5 % responden menyatakan
_um:.ém kurang optimal mw_mﬁ. E.msmm:nmwm: kemampuan dan ketrampilannya,
40 % _,:o:u.\mﬁmwm,,: cukup ‘optimal dan’ mmcm@mw oL % menyatakan. bahwa
mereka sangat ov.m_da dalam mengunakan Wm:p_mEv:m: dan ketrampilan

yang dimilikinya, sementara yang menyatakan tidak optimal sebanyak 5,5 %.
2). Kesesuaian Bidang Studi dengan Displin limu

Tingkat kesesuaian antara bidang studi dengan disiplin kelilmuan yang

yang telah dimiliki terlihat E&m tabel dan gambar berikut :

. | TABEL IV.40
KESESUAIAN. BIDANG STUDI DGN DISIPLIN ILMU
NO | Qmﬁmdb&»Z " | FREKUENSI | PERSENTASE
SPESIFIK ILMU
1 | Sangat sesuai _ - 28 25,5
2| Cukup sesuai S 13,6
3 | Kurang sesuai . 60 54,5
4 | Tidak sesuai - : ¥ 6,4
JUMLAH “T1o 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 35
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TABEL IV.41
PERCAYA DIRI DLM BERINTERAKSI DLM KBM
NO TINGKAT FREKUENSI | PERSENTASE
KEPERCAYAAN
DIRI GURU

I | Sangatpercaya diri 46 41,8

2 | Cukup percaya diri 8 7,3
3 | Kurang percaya diri 56 50,9
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 36

PERCAYA DIRI DALAM BERINTERAKSI DAL,

60

Percent

Kurang Percaya Dirfl Sangal Percaya Did Cukup percaya Diri

PERCAYA DIR! DALAM BERINTERAKS! DALAM KBM

GAMBAR 1V.37 .
PERCAYA DIRI DLM BERINTERAKSI DLM KBM

Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat 50,9 % menyatakan
kurang percaya diri, 41,8 % menyatakan sangat percaya diri, dan terdapat
7.3 persen yang menyatakan cukup percaya diri.

4). Prestasi Tergantung Penguasaan Materi

Salah satu indikator lainnya dalam mengevaluasi pelaksanaan

pendidikan dalam upaya efektivitas program pada Madrasah Aliyah di
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Tabel diatas ,Banﬁ_&.cwwmﬁ bahwa terdapat 52,7 % menyatakan kurang setuju,
o mﬁm Hx.; mwzm_mﬁ mmE.mF 10 % .Bm_swﬂmwm: setuju dan hanya ﬁm&mmmﬁ 2,7 % yang
menyatakan tidak setuju ma:mmz pernyataan diatas. |
5). Materi Diterima dan Dikuasai Siswa
ﬁsmwmﬁ ﬁmamwwamm dan ﬁmlo&Bmms siswa terhadap materi

pelajaran yang &mmn.%mmwm: oleh gurunya, terlihat pada tabel berikut :

TABEL IV.43
EHHE UHﬁhwg DAN DIKUASAI SISWA
NO|  TIGKAT TREKUENSI | PERSENTASE
KEFAHAMAN
SISWA

1 | Selalu diterima dan- 15 13,6
- | dipahami .
2 | Cukup diterima dan 5 _ 4,5

dipahami
3. | Kurang dipahami A 90. 81,8

JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 38

MATERI DITERIMA ._u>z DIPAHAMI SISWA

1001

Percent

Kurang Difahami  Selalu Diterima dan Cukup Diterima dan D

MATERI DITERIMA DAN DIPAHAM! SISWA

GAMBAR V.39
MATERI DITERIMA DAN DIPAHAMI SISWA

.
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MENGADAKAN EVALUS! SETELAH MENYA

Percent

Kadang-kadang mengev Cukup Sering mengeva
‘Selalu mengovaluasi

MENGADAKAN EVALUS! SETELAH MENYAMPAIKAN MATERI

GAMBAR 1V .40 .
 MENGADAKAN EVALUASI SETELAH
MENYAMPAIKAN MATERI
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Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 50 % menyatakan bahwa

mereka kadang-kadang mengevaluasi setiap selesai menyampaikan

materi pelajaran, 26,4 % menyatakan selalu mengevaluasi, 23,6 % cukup

sering mengevaluasi dan-tidak satupun dari mereka yang tidak pernah

mengevaluasi.

7). Laporan Hasil Evaluasi KBM

Membuat laporan dari setiap proses KBM adalzh merupakan salah satu

indikator dalam upaya efektivitas program pendidikan, hasil penelitian terlihat

pada tebel berikut :
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‘ wv.. ‘gogmw.w.ﬁﬁmummsnw um:_esv dalam Peningkatan Prestasi

Tingkat an, tanggung jawab dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,

hasil penelitian secara jelas terlihat pada tabel berikut :

. TABEL IV.46 "
MERASA BERTANGGUNG JAWAB DLM
PENINGKATAN BELAJAR
NO | TANGGUNG JAWAB | FREKUENSI | PERSENTASE
. PRESTASI SISWA
1 | Sangat bertanggung 56 50,9
jawab o ,
2 | Cukup cmlm:mmzsm 1 4,9
jawab
3 | Kurang bertanggung 53 48,2
jawab
4 [ Tidak bertanggung 0 0
jawab
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 41

MERASA BERTANGGUNG JAWAB DALAM PENIN!

80
50 -
40 ;
30

20 4

Percent

Sangat Bertanggung J Cukup Bertanggung Ja
Kurang Bertanggung J

_smmk.»m> BERTANGGUNG JAWAB DALAM PENINGKATAN PRESTASI

GAMBAR V.42
MERASA BERTANGGUNG JAWAB
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UPAYA PERBAIKI KBM JIKA PRESTASI MENL

60

501 -

40 1

30 1

20

10 -

Percent. -

Selalu Berupaya Kurang Berupaya Cukup Berupaya

UPAYA PERBAIKI KBM JIKA PRESTASI MENURUN

GAMBAR 1V .43
UPAYA PERBAIKI KBM

Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat 52,7 % yang

menyatakan bahwa mereka selalu wﬁ:ww%m, 40 % kurang berupaya, dan

terdapat 7.3 % yang menyatakan cukup berupaya.

10). Tanggung Jawab Terhadap KBM

w:.ﬁm_u tanggung jawab mEA.c‘. terhadap tugas yang dibebankan #.o%mmmv rposes

kegiatan belajar mengajar dapat dilihat tabel dibawabh ini :

TABEL 1V.48
TANGGUNG JAWAB TERHADAP KBM

NO | TANGGUNG JAWAB

) . FREKUENSI | PERSENTASE
TUGAS KBM .
| | | Sangat bertanggung jawab 42 38,2
2 | Cukup bertanggung jawab * 1 0,9
3 | Kurang bertanggung jawab 67 60,9
4 | Tidak bertanggung jawab 0 0
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 43
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. TABEL 1V.49
‘MEWMBERIKAN PENILAIAN TERHADAP
HASIL KERJA SISWA
NO HuHZE..%HPZ HASIL | FREKUENSI | PERSENTASE-
- KERJA SISWA
1 | Selalu memberikan 46 41,8
| penilaian .
2 | Cukup EoE@o:_Sn | 5 4,5
vob:m_m: :
3 W&».Sm memberikan - 59 53,6
penilaian - ,
4 | Tidak memberikan 0 0
penilaian :
JUMLAH 110 100,0

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan nomor 44

MEMBERIKAN PENILAIAN TERHADAP HASII

60T

501
401
304 -
20{

104 -

Percent

Kurang mamberikan pe Cukup membsrikan pen
Selalu membuerikan pa

MEMBERIKAN PENILAIAN TERHADAP HASIL KERJA SISWA

GAMBAR V.45
Zmzamaﬁz PENILAIAN TERHADAP
‘ EmF KERJA SISWA . SRR

,_,mc& %E mchm_. &mﬁmm Boszs._awwms ,cmwém Samuﬂ 53,6 % yang

Eaﬂ%mﬂmwg. ‘bahwa ‘mereka kurang memberikan peneilaian terhadap

.. hasil kerja wmmimn%m. 41,8 % menyatakan selalu memberikan penilaian,
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Dari tabel diatas diketahui terdapat 37,6 % menyatakan mereka cukup puas,

30 % menyatakan kutang puas, 26,6 % menyatakan tidak puas dan terdapat

55 _ﬁ_BmﬂWmﬁmwmn sangat puas terhadap prestasi w.mmm dicapai oleh siswanya.

KATEGORISASI VARIABEL

Dasar pengkategorisasian variable adaiah : Jumlah skor seluruh
ﬁmnmbwmmb &vmmm Q..Edmmr pertanyaan kemudian dikembalikan pada 4
kategori yang telah &85@5? yakni m.on :

1. Tidak baik / Jelek
2. Kurang baik
3. Baik

4. Baik sekali

1. Perencanaan
Penilaian responden tentang perencanaan program pendidikan
terhadap tingkat kesesuaian visi misi terlihat pada rincian tabel dan

gambar berikut :

TABEL 1V.51
PERENCANAAN PROGRAM PENDIDIKAN
No. | KESESUAIAN | FREKUENS]I | PERSENTASE
| visIMiIsI
1 Baik sekali - ‘ 12 10,9
2 | Baik 25 22,7
3 | Kurangbaik | . 56 50,9
4 | Tidak baikfjelek | - - 17 15,5
JUMLAH © {10 100,0

‘Sumber ; Data primer diolah
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TABEL IV.52
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ORGANISASI / KELEMBAGAAN PENDIDIKAN
NO-| KESESUAIAN' | FREKUENSI PERSENTASE
VISI MISI
B ._.wmza monm 8 7,3
Baik 20 18,2
Kurang _u.mmw, 53 48,2
Tidak baik/jelek 29 26,4
JUMLAH . 110 1000
Data primer &o._mr._ :

ORGANISAS! / KELEMBAGAAN

Baik Sekali

| Tidak Baik / Jelek

Yang

periu . dibenahi |

| GAMBAR 1V.48
ORGANISASI / KELEMBAGAAN

dalam  arti

belum

Kurang Balk -

baiknya

sistim

organisasi/kelembagaan adalah masih cukup besarnya (48,2 %) responden

yang inerasa bahwa sistim o_.mmbmmmwtw@_oﬁcmmmmgwm masih kurang baik.
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' KEPEMIMPINAN
Dari tabel dan gambar diatas terlihat bahwa Sebagian besar responden
(49,1 %) menilai cmr.im wo._umEmBEsmn pada Madrasah Aliyah di Kudus
masih .wﬁgm,.gmr dalam pelaksanaan proses KBM. Namun demikian
masih juga mm.:u\mw yang menilai baik (15,5 %) bahkan terdapat 15,5 %

pula yang menilai sangat baik/baik sekali.

4. Evaluasi

Sedangkan hasil evaluasi terhadap KBM yang dilaksanakan terlihat dalam

tabel dan gambar berikut :

TABEL IV.54

EVALUASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN

NO | KESESUAIAN | FREKUENSI | PERSENTASE
VISI MIST

| |Baiksekai | 18 16,4

2 |Baik 37 33,6

3 | Kurangbaik o3 | 336

4 | Tidak bailfjelek ~ | © 18 164
JUMLAH | - 110, 100,0

Sumber : Data primer diolah.
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TABEL 1IV.55

123

HUBUNGAN ANTARA PERENCANAAN DENGAN EVALUASI
. . PERENCANAAN PROGRAM
No | EVALUASI PENDIDIKAN JUMLAH
Jelek Kurang | Baik Baik
_ Baik Sekali
1 | Jelek 4 . In 3 18
L 1@35%) ((196%) | (12,0 %) (16,4 %)
2 | Kurang Baik {6 23 7 1 37
‘ 1353%) |(41,1%) | (28,0%) | (83 %) |(33,6%)
3 | Baik 6 - 19 |9 3 37
_. (353 %) | (33.9%) |(36,0%) |(25,0%) |(33,6%)
4 | Baik Sekali |1 3 6 8 18
. (5I9%) | (54%) | (24.0%) |(66,7 %) | (164 %)
JUMLAH 17 56 25 12 110
© 1 (100%) | (100%) | (100 %) | (100 %) | (100 %)

Sumber : Data primer diolah .

Tabel 1V.55 diatas menunjukkan bahwa terdapat kaitan yang cukup

proporsional antara perencanaan program pendidikan dengan evaluasi KBM,

dimana sebanyak 25 responden menilai bahwa dengan perencanaan program

coz&&wm: yang baik mwm,p baik pula o@m_:mmﬁwm maka terdapat 36,0 % yang

Eo:wmgwm_h_ bahwa a<m_~._.umm dapat dilaksanakan dengan baik. Demikian puia

sebaliknya jika perencanaan program pendidikan kurang baik sebagaimana

dinilai oleh 56 _.o,m_uosams. maka evaluasi yang dilaksanakanpun menjadi

wﬁmsm._uﬂw mmwmm.mwdwsm..mm_ ini dinyatakan olely sebanyak 41,1 % responden.
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Hm_uo_ &ﬂmw _soscb.Ewwms mamuwa E&c:mmu wmsm woﬂcm antara <m§m@o_

Wmvmamaﬁmnub mgmmn <mﬁmco_ _evaluasi, Qmem m@EmWE cm:w ﬁo_m

wﬂuoEwEmmnws menjadikan evaluasi proses KBM dapat berjalan dengan baik.

. mecm_

Emm: ﬁm_rnssmw: ﬁﬂrmamv wc,c::mms antara variabel perencanaan,
wmsmo_mm_m_mmm_mb mms WovoBS.%Emb aozmmb m<m_:mm_ Bg:b._z_%mb hubungan
yang _uoﬁﬁ, dan- Ems_mw&.:. mgmu_ BaE_uo:wm: m»Baﬁms cmwém o<m_cmm_
proses kegiatan belajar mengajar Qﬁwzc.ﬁmam Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Kudus sangat berhubungan dengan faktor-fakior perencanaan,

pengorganisasian dan kepemimpinan yang diuji.

mo_ummm_n_mcm 8:& disebutkan di muka bahwa hasil ﬁmﬂw;zsmmﬁ
3:5%@ um_.o:nm:mms ?..om.nm_: ﬁo:&&wmﬁ vmam Madrasah Aliyah di
Wmccvmﬁs ﬁ:mcm.immwr W.E.m:m baik _ﬁ_mj.msm tidak mwms& n,_mmmmn visi dan misi
yakni lebih dari ,m.o % yang Bozmﬂmwmw. n._.oEmE_mP Um_mB Em_ ini dijumpai
wEm & _mwmsmmn _umam Zm&mmmw wm:m Qmammmw faforit dari amﬁm kwantitas
mm_msa. G:mE,o mn__mwmm amEB rog._mwmmbwmz ﬁoso::._mmn siswa baru masih
bersifat mow.im_mmw _uo:.E.,__ ._u.onmw.:._ _Em._wmm, hal ini ﬁ.oc.m& antara lain di

gm&mmm& >E§w Zomﬁ._ _ am: 2 serta di Km&mmau swasta antara lain

..gm&mwmr 2&&5 Banat ZC. Mu’ mramﬁ ZG TBS, Qudsiyah, Nahdlotul

zcm_E..E amz gm&.mmm_.. >5§s gpwm&:_ Falah terlihat tidak ada perencaan
u\mzm.wm_mm . mos,.osﬁmqm rsdcsmg mEmﬂm variabel perencanaan gnnmmb variabel

evaluasi menunjukkan hubungan yang positif yaitu semakin baik perencanaan
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menyebabkan wmﬁoE:EuEmsB\m kurang UmEmm: hal ini kebanyakan tetjadi

. @mam MA mémmﬁw Lebih lanjut &wﬂmwmn mac:.am et al ﬁommv bahwa ; Dalam

sekolah yang owmwﬁ, _Bmmmswm ada wﬂumB_EcEms aktif yang Emn%c._

Boboﬁmﬁmm _E_E yang : Bﬁu@oz mﬁms zgosowmswms mambwm rmm.%mb untuk

_Swﬁ.:mmm.ms dan suasana fertib.

Demikian pula penilaian 3&5&% o,.wmpﬁﬂmmmm itu sendiri 8&%3 nilai
yang m_m.__dm antara wmsm menyatdkan _A.E.ms.m cmm.w aw.s baik (33,6 o_\av .manw mbwmum
v\mzm._domv.mﬂmw.mn mamw baik/jelek dengan wmzﬁ sekali juga memperoleh nilai
yang sama pula yaknoi terdapat 16,4 .x_ Namun demikian keterkaitan antara
variabel _ﬁovmﬁ_sﬁ_:m: Qmsmm: variabel evaluasi menunjukkan hubungan
u\msm @Om&m dimana mmBmE: baik pola _S@mEE%EmEdE maka akan semakin

baik _u;_m o@m_cmmm yang &_mﬁmsmwms %._55 proses kegiatan belajar mengajar.






BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Identitas responden mwﬁ.ﬁ &ﬁEu.::S: bahwa ;
m . ._wm&mmmp.w.&.ﬂ ._Ew:..ﬁo.smmsms Eoscs.m__,.%_ﬁs bahwa jumlah Madrasah
; 3@% yang ada 9 H.W.m_u.%m\.a:_ Kudus adalah sebanyak 23 Madrasah
Aliyah ﬁ.:.m tersebar di 9 Kecamatan, dari jumlah tersebut mmvmm_.:S
besar adalah Madrasah Aliyah Swasta dan yang negeri hanya terdapat
2 Madrasah. |
b. Hasil _uazo__:mm: menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki (80 %) dan sisanya perempuan, hal ini
ﬂmam_& karena Eovo,_.m.m .Q.E,Em: .mE..: yang ada di lingkungan Madrasah
EQ.m: di H.ﬁcm:.m mmm_m:. laki-laki. ma.BoEm_..m Madrasah Aliyah yang
_S@m 80.:2&5@ ._ mwwéms%m ﬁmﬁbﬁ:ms seperti MA Banat tenaga
cm:@&mﬁ«m@g Bmm_r banyak wmsm laki-laki.
. >nm,9_m 9_52 dari rm_oaﬁow cBE. maka terlihat _um_:zm sebanyak 46
- __.om_uosaon T: 8 %) mam_mr HQ..Bmmcw wm_oE@ow umur %mnm produktif
am: pemantapan dalam Eoumm.umw V\EE interval umur 31 — 40 tahun.
mommimwg yang E.m__mmr ,ﬂ_oamo_o.sm kelompok umur muda dibahwa 30
”m._:i Gwh %), m.oEo..:ﬁmHm wmrm termasuk Wo_osﬁow. umur tua (diatas

50 tahun) terdapat’ 13,7 %.
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3 O___.m.n._:mna / Wn_agcwwmuﬁ ..
Penelitian atas variabel o~m§$w& / kelembagaan pada Madrasah Aliyah di
- er%mwos W.&cm E,gg.?wwmb bahwa 48,2 % nm%obaou menyatakan
A.w%mam, .cmmw .. dan 26,4 % B@@&mwms. jelek / tidak ._ baik. Hal ini
Ea:.&.?wwms omm.m,_imum...m S w&oB_.ummmmb yang cmﬁm-m: selama ini adalah
wE.msw ‘baik / ﬁamw mwmw.:imﬁcr mmEmwmms masih ada yang menyatakan

- 25,5 % termasuk kategori baik.

4. Kepemimpinan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan pada Madrasah
Aliyah di Kabupaten Kudus sebagian besar responden (49,1 %) menilai
bahwa .wm_u@BmEEsm: pada Madrasah Aliyah di .W:acm masih kurang vmz..ﬁ
dalam pelaksanaan Edmom KBM. Namun aoﬁ;ﬁms masih juga gsvﬁw
yang :....m::mm baik C.m,m %) bahkan terdapat 15,5 % pula yarig menilai

sangat baik/baik sekali.

5. Evaluasi
Dalam penelitian ini terlihat bahwa evaluasi pelaksanaan pendidikan pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus telah dinilai sama persis oleh
__.mmvonm.a: _wﬁm.ﬂ.m, yang menyatakan kurang baik dan w&w (33,6 %),
mos:wi: pula wm.Sm imd%m&wg tidak baik/jelek dengan yang menyatakan

baik sekali sama besarnya (16,4 %),
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mc_oznmmu mﬁﬂm r%oBﬂBvEms %bmmﬁ evaluasi. Boscécwwg
.mamaw ?&Eﬁms %mbm woﬂﬁm m:dmbm mmEmWE baik pola
w@@mamiﬁsms menjadikan evaluasi proses KBM dapat berjalan
dengan baik. Hasil perhitungan koefisien Rank Kendall adalah 0,333
mwmmms aﬂ..&& .mmmimwmﬁmw 0,000 sehingga hasil perhitungan ini
Em.ﬁusw.mwma _._wﬁm,.ﬁ.oam &Emzm._moBmE: c&w pola kempimpinan akan

sermakin baik pula evaluasi H.UBwomHWommmﬁmm ,c.m_&. ar mengajar.

B. SARAN
1. Dari hasil penelitian ternyata  perencanaan program pendidikan

_Bo.EvEdBm :Eusumm: %wsm positif dan signifikan terhadap evaluasi hasil
kegiatan belajar mengajar pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Kudus,
untuk itu disarankan mmm,:. dalam penyusunan perencanaan program
pendidikan FE: nmawmw dan efisien, yaitu tidak hanya didasarkan pada
_ﬁ.mvgarmmﬁ sesaat tetapi lebih &m%m%w: _u.mam kemanfaatan jangka
M panjang dan Woaﬁcswm dengan Eaivo_.:maw_m: .won&a lingkungan yang
ada: | _

2. Hubungan m.EE..m variabel | ﬁommﬂ.mmawmmmmb Wmam Madrasah Aliyah di
Wmcc_uﬁnn Kudus aosmm.: oﬁm_c_mmm hasil n_m_mwmmzwms pendidikan dari hasil
@.mso_:.wmw E.o:c&zwwmﬂ.vmw%m semakin baik sistim .@onmop.mmummm.mwmb.

| Em_s ada Wammzuomrmmwm .moB.me _.umm_w._uc_‘m. tingkat evaluasinya. Oleh
.wﬁmbm ,..:“: &mm.amnwm__n,mwma. sistim organisasi lebih efektif dalam arti

adanya pembagian Emmm pokok dan fungsi secara jelas, baik pada level
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ofisien dan produktif, melakukan ﬁa.sémm.—mn‘woa.m sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi - (tupoksi) serta berupaya menyediakan sarana dan

E.mmmnuu_m yang EoBmm_& .mnw_mm& @mbﬁa. ang pendidikan.
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